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ABSTRACT

THE CAUSALITY RELATIONSHIP BETWEEN INFLATION AND
UNEMPLOYMENT RATE IN THE PROVINCE OF LAMPUNG PERIOD

1998-2015 (WITH THE APPROACH OF THE PHILLIPS CURVE)

By

Handicky Julius Sanjaya

The purpose of this study is to knowing the causality relationship between
inflation and unemployment rate in the Province of Lampung period 1998-2015.
Data used time series data period 1998-2015 sourced from Central Bureau of
Statistics (BPS) Province of Lampung. To see how the relationship between
inflation rate and unemployment rate used estimation techniques Granger
Causality Test and Error Correction Model (ECM). The results of the research
period 1998 - 2015 showed a positive relationship between unemployment rate in
one direction which causes changes in the rate of inflation.
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ABSTRAK

HUBUNGAN KAUSALITAS ANTARA TINGKAT INFLASI DAN
PENGANGGURAN DI PROVINSI LAMPUNG PERIODE 1998-2015

(DENGAN PENDEKATAN KURVA PHILLIPS)

Oleh

Handicky Julius Sanjaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas antara tingkat
inflasi dan pengangguran di Provinsi Lampung selama periode 1998-2015. Data
yang digunakan data runtun waktu periode 1998-2015 bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung. Untuk melihat bagaimana hubungan
antara tingkat inflasi dan tingkat pengangguran digunakan tehnik estimasi
Granger Causality Test dan Error Correction Model (ECM). Hasil dari penelitian
periode 1998-2015 menunjukkan adanya hubungan positif satu arah antara tingkat
pengangguran yang menyebabkan perubahan tingkat inflasi.

Kata kunci : Kurva Phillips, Tingkat Inflasi, Tingkat Pengangguran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pada dasarnya adalah serangkaian usaha kebijaksanaan yang

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan selalu memperluas

kesempatan kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan secara merata.

Pembangunan ekonomi biasa diartikan sebagai upaya mencapai tingkat pertumbuhan

pendapatan per kapita (income per capita) yang berkelanjutan agar negara dapat

memperbanyak output dengan laju yang lebih cepat dibandingkan dengan laju

pertumbuhan penduduk. Dengan ditingkatkannya pendapatan per kapita diharapkan

masalah-masalah seperti pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan distribusi

pendapatan yang dihadapi suatu negara dapat terpecahkan (Todaro, 2013).

Inflasi dan pengangguran merupakan salah satu variabel indikator kebijakan

makroekonomi. Hubungan antara keduanya merupakan suatu persoalan pokok dan

merupakan topik klasik dalam analisis makroekonomi. Munculnya ekonomi makro

dimulai dengan terjadinya depresi ekonomi Amerika Serikat pada tahun 1929. Pada

saat terjadinya kehancuran tersebut, kota New York sedang tumbuh menjadi ibukota

finansial yang utama dan metropolis. Kehancuran tersebut terjadi setelah ledakan

spekulatif yang terjadi pada periode tahun 1920an dimana jutaan warga Amerika
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melakukan investasi besar-besaran pada bursa saham, hingga menggunakan dana

pinjaman guna membeli saham yang berujung pada terjadinya depresi yang

mengakibatkan menurunnya tingkat ekonomi secara dramatis di seluruh dunia yang

mulai terjadi pada tahun 1929. Depresi merupakan suatu malapetaka yang terjadi

dalam ekonomi di mana kegiatan produksi terhenti akibat adanya inflasi yang tinggi

dan pada saat yang sama terjadi pengangguran yang tinggi pula (Amir, 2008).

Sebagaimana yang diketahui pada saat depresi ekonomi melanda Amerika pada tahun

1929, terjadi inflasi yang tinggi disertai dengan pengangguran yang tinggi.

Berdasarkan pada fakta itulah ahli ekonomi A.W. Phillips mengamati hubungan

antara tingkat pengangguran dan tingkat inflasi perekonomian Inggris untuk periode

1861-1957. Dari hasil pengamatan tersebut terdapat hubungan negatif antara kedua

variabel tersebut dengan korelasi yang cukup kuat. Jika inflasi tinggi, maka

pengangguran akan rendah, demikian pula sebaliknya. Hasil pengamatan ini disebut

Kurva Phillips. Trade-off antara inflasi dan pengangguran merupakan prinsip dasar

ekonomi (Mankiw, 2003).

Inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam perekonomian yang dapat

berpengaruh terhadap perekonomian serta kesejahteraan masyarakat. Inflasi adalah

suatu keadaan dimana harga-harga barang umum mengalami kenaikan secara terus

menerus (kontinu) yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti besarnya

permintaan barang (berlebihnya likuiditas/uang sebagai alat tukar), sementara itu

produksi dan distribusi barang kurang (Nopirin, 2004).
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Dalam perekonomian inflasi yang tinggi dapat menyebabkan timbulnya

ketidakstabilan, menurunkan gairah menabung dan berinvestasi, menghambat usaha

peningkatan ekspor, sehingga menyebabkan melambatnya pertumbuhan ekonomi dan

pada gilirannya akan meningkatkan pengangguran dan kemiskinan. Pengangguran

dan inflasi adalah dua masalah ekonomi utama yang dihadapi setiap masyarakat.

Kedua masalah ekonomi itu dapat mewujudkan beberapa efek buruk yang bersifat

ekonomi, politik, dan sosial (Sukirno, 2008).

Krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1998 diawali dengan

terdepresiasinya secara tajam nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing (terutama

dolar Amerika), akibat adanya domino effect dari terdepresiasinya mata uang

Thailand (bath), salah satunya telah mengakibatkan terjadinya lonjakan harga barang-

barang yang diimpor Indonesia dari luar negeri. Lonjakan harga barang-barang impor

ini, menyebabkan harga hampir semua barang yang dijual di dalam negeri meningkat

baik secara langsung maupun secara tidak langsung, terutama pada barang yang

memiliki kandungan barang impor yang tinggi. Akibatnya, angka inflasi nasional

melonjak cukup tajam. Lonjakan yang cukup tajam pada saat krisis moneter di tahun

1998 terhadap angka inflasi nasional yang tanpa diimbangi oleh peningkatan

pendapatan nominal masyarakat, telah menyebabkan pendapatan riil rakyat semakin

merosot. Juga pendapatan per kapita penduduk merosot relatif sangat cepat, yang

mengakibatkan Indonesia kembali masuk dalam golongan negara miskin. Hal ini

telah menyebabkan semakin beratnya beban hidup masyarakat, khususnya pada

masyarakat strata ekonomi bawah (Atmadja, 1999).
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Semua negara di dunia selalu menghadapi permasalahan inflasi. Oleh karena itu,

tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu negara merupakan salah satu ukuran untuk

mengukur baik buruknya masalah ekonomi yang dihadapi suatu negara. Sedangkan

menurut definisi Badan Pusat Statistik pengangguran adalah jumlah angkatan kerja

yang belum mendapatkan pekerjaan (Badan Pusat Statistik, 2015).

Inflasi dan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makro yang sering digunakan

dalam melihat kondisi perekonomian baik nasional maupun regional. Inflasi salah

satu fundamental ekonomi penting dalam perekonomian yang tidak bisa diabaikan,

karena dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap perekonomian dan

kesejahteraan masyarakat. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan ketidakstabilan

perekonomian. Kestabilan harga harus tercapai untuk menghindari dampak buruk dari

inflasi yang tinggi (Izzah, 2012).

Penelitian tentang hubungan antara tingkat inflasi dan pengangguran semakin banyak

dilakukan dan hasilnya menunjukan adanya trade-off antara kedua variabel yang

mengimplikasikan bahwa jika laju inflasi ditekan menjadi lebih rendah maka tingkat

pengangguran cenderung semakin tingi, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan

pernyataan tersebut, berarti penciptaan kesempatan kerja dan kestabilan harga tidak

dapat terjadi bersama-sama. Jika pemerintah menghendaki kestabilan harga, maka

harus mau menanggung beban tingkat pengangguran yang tinggi. Demikian pula

sebaliknya, jika pemerintah mau menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas,

maka konsekuensinya angka inflasi akan cenderung lebih tinggi. Kedua pilihan

tersebut tentu saja sama-sama sulit untuk dilakukan. Padahal tingkat inflasi yang
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rendah bersama-sama dengan tingkat pengangguran yang juga rendah, merupakan

tujuan yang ingin dicapai oleh semua negara dan menjadi prioritas dalam

pembangunan ekonomi (Ahmad, 2007).

Tingkat inflasi di Provinsi Lampung dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Berikut

Tabel 1. yang menunjukkan tabel data tingkat inflasi di Provinsi Lampung tahun

1998-2015.

Tabel 1. Tingkat Inflasi di Provinsi Lampung 1998-2015

Tahun Inflasi (%) Growth/Laju
1998 85.22 75.52
1999 3.34 -81.88
2000 10.18 6.84
2001 12.94 2.76
2002 10.32 -2.62
2003 5.44 -4.88
2004 5.22 -0.22
2005 21.17 15.95
2006 6.03 -15.14
2007 6.58 0.55
2008 14.82 8.24
2009 4.14 -10.64
2010 9.95 5.77
2011 4.24 -5.71
2012 4.3 0.06
2013 7.56 3.26
2014 8.36 0.8
2015 4.65 -3.71
Sumber: data.go.id, BPS Lampung

Dari tabel tingkat inflasi di atas menunjukkan bahwa tingkat inflasi pada tahun 1998

di Provinsi Lampung mengalami peningkatan secara signifikan sebesar 75,52%

dengan tingkat inflasi sebesar 85,22%. Hal ini disebabkan karena adanya krisis
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ekonomi pada tahun 1997-1998. Tahun 2005 merupakan tahun dimana tingkat inflasi

tertinggi setelah tahun 1998 dengan tingkat inflasi sebesar 21,17% dikarenakan

kenaikan harga BBM di Indonesia. Tahun 2008 tingkat inflasi di Provinsi Lampung

mencapai angka 14,82% yang meningkat dengan laju 8,24% dari tahun sebelumnya.

Hal ini dikarenakan pengaruh dari gejolak eksternal yaitu krisis dunia yang terjadi di

Amerika Serikat. Sedangkan pada tahun 2000-2015 tingkat inflasi di Provinsi

Lampung tetap terjaga dengan kisaran sekitar 4%-21% dimana tingkat inflasi

mengalami peningkatan dan penurunan secara fluktuatif dengan tingkat inflasi

terakhir pada tahun 2015 sebesar 4,65% (Badan Pusat Statistik, 2016).

Provinsi Lampung adalah salah satu daerah yang telah melaksanakan otonomi daerah

dan desentralisasi fiskal. Sebagai salah satu daerah yang melaksanakan kebijakan

pemerintah tersebut, pemerintah daerah Provinsi Lampung diharapkan mampu

mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan sebagai penggerak ekonomi regional.

Searah dengan hal tersebut, Provinsi Lampung mengarahkan perekonomian

daerahnya untuk menggali potensi yang tersedia, baik potensi sumber daya alam,

maupun sumber daya manusia guna mencapai pemerataan pendapatan, kesempatan

kerja, partisipasi serta pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. Salah satu indikasi

kemajuan perekonomian suatu daerah adalah melalui pencapaian tingkat

pertumbuhan PDRB tiap tahunnya (Ardiansyah, 2012).

PDRB berperan sebagai pengukur tingkat pendapatan bruto yang berada dalam suatu

provinsi. PDRB berpengaruh pada perekonomian dengan cara meredistribusi

pendapatan bruto dan kekayaan serta menambah tingkat output. PDRB yang selalu
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meningkat maka akan meningkatkan pembangunan di daerah dan kesejahteraan

masyarakat. Pembangunan di daerah akan meningkat jika PDRB selalu meningkat

tiap tahunnya. Bukan hanya itu, kegiatan ekonomi juga akan meningkat dan

pendapatan nasional mengalami kemajuan serta bisa mengurangi pengangguran dan

kemiskinan yang selalu menjadi masalah di setiap wilayah dan negara.

Berikut adalah tabel perkembangan besaran PDRB Provinsi Lampung Periode 1998-

2013:

Tabel 2. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Lampung Tahun
1998-2013 dalam Jutaan Rupiah

Tahun PDRB Pertumbuhan (%)
1998 18.481.527 -
1999 21.624.169 3.54
2000 23.245.983 3.40
2001 24.079.608 3.59
2002 25.451.591 5.62
2003 26.907.997 5.76
2004 28.247.793 5.07
2005 29.397.248 4.02
2006 30.861.360 4.98
2007 32.694.890 5.94
2008 34.443.152 5.35
2009 36.256.295 5.26
2010 38.378.425 5.88
2011 40.829.411 6.43
2012 43.506.013 6.53
2013 45.651.898 5.97

Sumber: BPS Provinsi Lampung Dalam Angka 1998-2013

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa PDRB di Provinsi Lampung selalu

konsisten mengalami kenaikan setiap tahunnya, pada tahun 1998 PDRB mencapai

18.481.527 juta, pada tahun 2002 PDRB mencapai 25.451.591 juta, pada tahun 2007
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PDRB mencapai 32.694.890 juta, dan pada tahun 2012 PDRB mencapai 43.506.013

juta. Hal ini dikarenakan terjadinya peningkatan pendapatan nasional yang cukup

tajam di setiap tahunnya dapat membantu membuat rencana pelaksanaan program

pembangunan yang berjangka, membantu merumuskan kebijakan pemerintah dan

membandingkan keadaan perekonomian dari waktu ke waktu antar daerah.

Namun dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung

meskipun tiap tahunnya mengalami peningkatan, akan tetapi ada di tahun tertentu

yang menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung mengalami

penurunan. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung mengalami penurunan

pada tahun 2005 menjadi 4,02% yang disebabkan oleh kenaikan harga BBM di

Indonesia namun kembali naik lagi di tahun-tahun berikutnya. Akan tetapi, pada

tahun 2008 dan 2009 laju pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan

pertumbuhan yaitu masing-masing sebesar 5,35% pada tahun 2008 dan menjadi

5,26% pada tahun 2009 dikarenakan pada tahun-tahun tersebut telah terjadi krisis

dunia yang menyebabkan Indonesia yang tak terkecuali Provinsi Lampung terkena

dampak dari krisis ekonomi tersebut. Dan akhirnya kembali meningkat

pertumbuhannya pada tahun 2010 sebesar 5,88% dan hingga tahun 2012

pertumbuhan PDRB mencapai 6,53%, namun pada tahun 2013 pertumbuhan PDRB

kembali menurun menjadi 4,93% (Badan Pusat Statistik, 2015).

Permintaan agregat/aggregate demand (AD) adalah hubungan antara tingkat harga

agregat dengan jumlah ouput yang diminta. Dengan kata lain, permintaan agregat

menyatakan jumlah barang dan jasa yang ingin dibeli orang pada setiap tingkat harga.
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Jumlah output bergantung pada kemampuan perekonomian menawarkan barang dan

jasa, serta output juga bergantung pada permintaan terhadap barang dan jasa. Oleh

karena itu, peningkatan permintaan agregat harus pula diimbangi dengan peningkatan

penawaran agregat agar tidak memicu kenaikan harga yang bisa berakibat pada

kenaikan inflasi. Sedangkan harga disesuaikan untuk menjamin bahwa kuantitas

output yang diinginkan sama dengan kuantitas yang ditawarkan (Sukirno, 2004).

Krisis finansial global yang terjadi di Amerika Serikat pada tahun 2008

mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi dan diikuti dengan menurunnya

volume perdagangan global pada tahun 2009. Hal ini akan berdampak pada

penurunan kapasitas produksi yang bisa memicu lonjakan pengangguran. Pada saat

krisis ekonomi, agregat demand yang menurun menyebabkan industri menurunkan

tingkat output. Menurut (Muharman dan Maski, 2013), turunnya output perusahaan

membawa perusahaan ke dalam kerugian, sehingga untuk mengurangi beban biaya

perusahaan melakukan perampingan tenaga kerja. Hal tersebut menyebabkan

timbulnya pengangguran yang akan meningkatkan kemiskinan dan selanjutnya

menyebabkan daya beli masyarakat menurun yang akan mengakibatkan menurunnya

pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu isu dalam makroekonomi, dimana setiap

masyarakat di suatu negara akan berusaha menambah kemampuannya untuk

memproduksi produk, baik itu berupa barang maupun jasa. Dengan bertambahnya

kapasitas produksi, permintaan akan faktor-faktor produksi akan meningkat pula
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termasuk faktor produksi tenaga kerja. Dengan demikian, keadaan tersebut akan

menciptakan kesempatan kerja (Sobita, 2014).

Berikut ini merupakan tabel keadaan ketenagakerjaan Provinsi Lampung 1998-2014

(Dalam Juta Jiwa):

Tabel 3. Keadaan Ketenagakerjaan di Provinsi Lampung 1998-2014 (Dalam Juta
Jiwa)

Tahun     Usia Kerja     Angkatan Bekerja dan     Bekerja     Menganggur
Kerja Penyerapan      Sektor

Tenaga         Industri
Kerja

1998 4.518.261       3.235.185        3.096.726 207.878 138.459
1999 4.655.618 3.187.079 3.041.148 247.441 145.931
2000 4.504.056 3.196.246 3.028.784 189.251 167.462
2001 4.456.278 3.212.575 3.007.385 221.017 205.190
2002 4.705.294 3.308.558 3.033.305 197.846 275.253
2003 4.772.778 3.361.020 3.053.390 145.245 307.130
2004 4.819.436 3.381.816 3.132.126 150.662 249.690
2005 4.938.412 3.387.499 3.100.608 205.687 286.891
2006 4.997.479 3.371.828        3.064.139 246.878 307.689
2007 5.101.440 3.550.483        3.281.351 262.579 269.132
2008 5.248.338 3.568.770        3.313.553 271.924 255.217
2009 5.351.935 3.627.115        3.387.175 298.739 239.980
2010 5.824.370 3.957.697        3.737.078 289.987 220.619
2011 5.512.262 3.598.090 3.368.486 343.769 229.604
2012 5.595.455 3.709.599        3.516.856 334.754 192.743
2013 5.677.512 3.681.084        3.471.602 289.173 209.482
2014 5.759.171 3.857.936        3.673.158 292.237 184.778
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015

Pada Tabel 3 menjelaskan tentang bagaimana gambaran keadaan ketenagakerjaan di

Provinsi Lampung tahun 1998-2014. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk

dari tahun ke tahun, maka jumlah penduduk yang memasuki usia kerja dan angkatan
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kerja otomatis juga akan ikut meningkat, sedangkan pada aspek penyerapan tenaga

kerja dari tahun ke tahun juga ikut meningkat dikarenakan lapangan pekerjaan juga

semakin luas. Pada tahun 2010, penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung

mencapai angka tertinggi sebesar 3.737.078. Berkembangnya jumlah industri yang

ada di Provinsi Lampung mempunyai dampak yang positif terhadap penyerapan

tenaga kerja sektor industri, hal itu dapat terlihat pada tahun 1998 penyerapan tenaga

kerja sektor industri berada di angka 207.878. Perlahan namun pasti penyerapan

tenaga kerja sektor industri terus menunjukan perkembangan positif sehingga pada

tahun 2014 berada di angka 292.237.

Masalah pengangguran selalu menjadi permasalahan yang sulit terpecahkan di setiap

negara, sebab jumlah penduduk bertambah besar tiap tahunnya akan menyebabkan

meningkatnya jumlah orang pencari kerja, dan seiring itu tenaga kerja juga akan

bertambah. Jika tenaga kerja tidak dapat terserap seluruhnya ke dalam lapangan

pekerjaan maka mereka akan tergolong ke dalam orang yang menganggur

(Dharmayanti, 2011).

Pengangguran merupakan masalah bagi semua negara di dunia. Jumlah Pengangguran

yang tinggi akan menganggu stabilitas nasional setiap negara. Sehingga setiap negara

berusaha untuk mempertahankan tingkat pengangguran pada tingkat yang wajar.

Dalam teori makro ekonomi, masalah pengangguran dibahas pada pasar tenaga kerja

(Labour Market) yang juga dihubungkan dengan keseimbangan antara tingkat upah

dan tenaga kerja (Pratiwi, 2010).
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Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk dibahas dan merupakan

isu penting, karena dapat dikaitkan dengan beberapa indikator-indikator ekonomi

yang mempengaruhi tingkat pengangguran antara lain pertumbuhan ekonomi, tingkat

inflasi, serta besaran upah yang berlaku. Apabila di suatu negara pertumbuhan

ekonominya mengalami kenaikan, diharapkan akan berpengaruh pada penurunan

jumlah pengangguran. Hal ini diikuti dengan tingkat upah, jika tingkat upah naik

akan berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran pula. Sedangkan tingkat

inflasi yang tinggi akan berpengaruh pada kenaikan jumlah pengangguran (Sadono

Sukirno, 2008).

Jumlah pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan kerja

yang relatif lambat di suatu daerah akan menyebabkan masalah pengangguran

yang ada di suatu daerah menjadi semakin serius. Banyak tingkat pengangguran

merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunan di suatu Negara

(Tambunan, 2001).

Setiap kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta,

yang berarti akan menyebabkan bertambahnya pengangguran. Demikian pula

sebaliknya dengan turunnya tingkat upah maka akan diikuti oleh meningkatnya

penyerapan tenaga kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah tenaga kerja yang

terserap mempunyai hubungan timbal balik dengan tingkat upah. Upah mempunyai

pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang bekerja. Jika semakin tinggi tingkat

upah yang ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya biaya produksi,

akibatnya untuk melakukan efisiensi, perusahaan terpaksa melakukan pengurangan



13

tenaga kerja, yang berakibat pada tingginya pengangguran (Alghofari, 2010).

0

2

4

6

8

10

12

19
98

19
99

20
00

20
01

20
02

20
03

20
04

20
05

20
06

20
07

20
08

20
09

20
10

20
11

20
12

20
13

20
14

20
15

Tingkat Pengangguran (%)

Gambar 1. Tingkat Pengangguran di Provinsi Lampung 1998-2015
Sumber: Badan Pusat Statistik

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran di Provinsi Lampung

mengalami fluktuatif, grafik menunjukan pada tahun 1998-2003 mengalami kenaikan

secara bertahap, sedangkan di tahun 2003 dan 2006 merupakan tahun dimana tingkat

pengangguran mencapai titik tertinggi selama periode penelitian dan besaran nilainya

pun hampir sama. Akan tetapi pada tahun 2007-2015 tingkat pengangguran

mengalami penurunan secara perlahan dikarenakan menguatnya perekonomian

Provinsi Lampung meskipun di tahun 2010-2015 tingkat pengangguran masih

mengalami fluktuatif (Badan Pusat Statistik, 2015).

Teori yang dijabarkan oleh Kurva Phillips mengatakan inflasi dan pengangguran

memiliki hubungan yang negatif, dengan kata lain apabila tingkat inflasi meningkat

maka tingkat pengangguran seharusnya mengalami penurunan begitu pula sebaliknya,
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akan tetapi jika ditinjau kembali data inflasi Lampung pada tahun 2004 menunjukan

tingkat inflasi sebesar 5,22% sedangkan di tahun berikutnya yaitu 2005 tingkat inflasi

menunjukan peningkatan di angka 21,17% yang berarti pada tahun tersebut terjadi

laju pertumbuhan inflasi sebesar 15,95%. Jika inflasi berpengaruh negatif terhadap

pengangguran, maka yang seharusnya terjadi tingkat pengangguran mengalami

penurunan, jika dilihat kembali data tingkat pengangguran Provinsi Lampung pada

tahun 2005 sebesar 8,47% sedangkan pada tahun 2006 tingkat pengangguran sebesar

9,13%. Hal ini menunjukan pada tahun 2005 di saat terjadinya inflasi dikarenakan

kenaikan harga BBM itu tidak berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran

melainkan positif, karena efek yang terjadi setelah inflasi tahun 2005 kenyataannya

pada tahun berikutnya adalah tingkat pengangguran justru mengalami peningkatan

dan kejadian ini bertentangan dengan teori dari Kurva Phillips.

Tingginya inflasi pada triwulan IV-2005 tidak terlepas dari dampak kenaikan harga

BBM yang berlaku sejak 1 Oktober 2005 seiring dengan meningkatnya harga minyak

dunia dan keterbatasan keuangan negara untuk mempertahankan subsidi BBM.

Keputusan pemerintah untuk menaikkan harga BBM hingga rata-rata 100% tersebut

berdampak langsung pada naiknya inflasi bulan Oktober 2005 di Kota Bandar

Lampung. (Kajian Ekonomi Regional Bank Indonesia, 2005).

Menurut studi empiris Bank Indonesia (BI), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

laju inflasi di Lampung adalah pengeluaran konsumsi masyarakat, semakin tinggi

pengeluaran masyarakat maka laju inflasi juga akan semakin meningkat. Peningkatan

konsumsi tanpa diimbangi dengan peningkatan penawaran barang akan menaikkan
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harga barang dan jasa, peningkatan konsumsi yang wajar tentu saja akan mendorong

laju pertumbuhan ekonomi daerah menjadi lebih tinggi. Namun harus pula diimbangi

dengan tersedianya sarana dan prasarana serta iklim investasi yang lebih baik agar

jumlah barang yang tersedia dapat mengimbangi naiknya permintaan tersebut.

Dengan kata lain naiknya konsumsi tidaklah seharusnya menjadi pemicu inflasi jika

berbagai kebijakan diarahkan agar produsen dapat berproduksi sesuai dengan

kapasitasnya dan tidak terdapat halangan-halangan bagi produsen untuk

mendistribusikan barang ke berbagai pelosok daerah.

Selain tentang pengeluaran konsumsi masyarakat, upah riil yang diterima oleh

pekerja berpengaruh terhadap inflasi melalui naiknya biaya produksi. Kenaikan upah

berdampak positif terhadap daya beli masyarakat, namun dapat memicu peningkatan

inflasi terhadap perekonomian walaupun dengan nilai koefisien yang rendah. Dengan

demikian kenaikan upah bagi perkerja masih dapat dinaikkan dengan dampak inflasi

yang rendah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, maka

penulis mencoba membahas lebih lanjut mengenai hubungan diantara kedua masalah

terkait dengan mengangkat judul “Hubungan Kausalitas Antara Tingkat Inflasi

Dan Pengangguran Di Provinsi Lampung Periode 1998-2015 (Dengan

Pendekatan Kurva Phillips)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang

diambil untuk penelitian ini, antara lain:

1. Apakah terjadi kausalitas antara tingkat inflasi dengan pengangguran di

Provinsi Lampung pada tahun 1998-2015?

2. Apakah teori kurva Phillips berlaku di Provinsi Lampung dan bagaimana

pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat inflasi serta bagaimana

pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Lampung

pada tahun 1998-2015?

3. Apakah ada hubungan jangka panjang antara tingkat inflasi dan pengangguran

di Provinsi Lampung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis apakah terjadi kausalitas antara tingkat inflasi dengan

pengangguran di Provinsi Lampung pada tahun 1998-2015.

2. Untuk menganalisis apakah teori kurva Phillips berlaku di Provinsi Lampung

dan  menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat inflasi

serta menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat pengangguran di

Provinsi Lampung pada tahun 1998-2015.

3. Untuk menganalisis apakah ada hubungan jangka panjang antara tingkat

inflasi dan pengangguran di Provinsi Lampung.
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D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai pertimbangan dalam setiap perumusan kebijakan yang akan disusun

dan diimplementasikan guna mencapai tujuan perekonomian yang seimbang.

2. Meningkatkan pengembangan dan pengetahuan khususnya mengenai inflasi

dan pengangguran.

3. Meningkatkan kemampuan penelitian dan penulisan karya ilmiah, sehingga

dapat bermanfaat dalam mengembangkan diri serta untuk memperoleh gelar

sarjana ekonomi.

4. Sebagai masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang tertarik

membahas masalah ini.

E. Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan produksi (output)

adalah tenaga kerja. Secara teori, produksi merupakan fungsi dari faktor produksi dan

hubungannya bersifat positif. Artinya jika tenaga kerja ditambah maka produksi juga

akan bertambah. Jika tenaga kerja bisa diserap sebanyak mungkin untuk kegiatan

produksi, maka dampaknya adalah tingkat pengangguran akan berkurang, dan

sebaliknya. Sebaliknya jika perekonomian dalam kondisi lesu, maka para pelaku

produksi akan mengurangi outputnya dan terjadi pengurangan tenaga kerja dan secara

makro penawaran total (aggregate supply) akan berkurang. Dampak yang akan terjadi

adalah harga-harga akan naik sehingga akan memicu tingkat inflasi bergerak naik.



18

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Kausalitas Tingkat Inflasi dan Pengangguran

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk

menjawab suatu permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang harus diuji

kebenarannya. Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,

berikut hipotesis dalam penelitian ini, antara lain:

1. Terjadi hubungan kausalitas antara tingkat inflasi dengan pengangguran di

Provinsi Lampung tahun 1998-2015.

Produksi
(output)

Aggregate
Demand

Aggregate
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2. Teori kurva Phillips berlaku di Provinsi Lampung dan tingkat pengangguran

berpengaruh negatif terhadap tingkat inflasi serta tingkat inflasi berpengaruh

negatif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Lampung 1998-2015.

3. Ada hubungan jangka panjang antara tingkat inflasi dan pengangguran di

Provinsi Lampung.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab yang

tersusun sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kerangka pemikiran, dan hipotesis, serta sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Menguraikan secara ringkas landasan teori yang menjelaskan tentang permasalahan

yang akan diteliti. Selain itu, bab ini berisi penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya, untuk dikaji dan dibandingkan dengan penelitian yang sedang

dilakukan.

BAB III. Metode Penelitian

Memuat tentang pencarian dam analisis data yang digunakan dalam penelitian,

beserta sumber data dan batasan variabel.
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BAB IV. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Menyajikan hasil perhitungan data melalui alat analisis yang telah disediakan.

BAB V. Penutup

Memuat kesimpulan dan saran setelah melakukan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Inflasi

Inflasi (inflation) adalah gejala yang menunjukkan kenaikan tingkat harga umum

yang berlangsung terus menerus. Dari pengertian tersebut maka apabila terjadi

kenaikan harga hanya bersifat sementara, maka kenaikan harga yang sementara

sifatnya tersebut tidak dapat dikatakan inflasi (Amir, 2008).

Dari definisi ini, ada tiga komponen yang harus dipenuhi untuk menggambarkan

bahwa telah terjadi inflasi (Siregar, 2010).

1. Kenaikan Harga

Harga suatu komoditas dikatakan naik apabila menjadi lebih tinggi dari pada harga

periode sebelumnya. Perbandingan tingkat harga bisa dilakukan dengan jarak waktu;

satu bulan, triwulan, atau satu tahun. Perbandingan harga juga bisa dilakukan

berdasarkan patokan musim. Misalnya di musim panceklik pada umumnya harga

beras akan mengalami kenaikan dan akan lebih mahal bila dibandingkan dengan

harga beras  pada musim panen.
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2. Bersifat Umum

Kenaikan harga suatu komoditi belum dapat menggambarkan bahwa telah terjadi

inflasi apabila kenaikan harga tersebut tidak mengakibatkan harga-harga secara

umum naik. Misalnya, apabila pemerintah menaikkan harga BBM (Bahan Bakar

Minyak), pada umumnya harga-harga komoditas lain akan ikut naik karena BBM

merupakan komoditi strategis, dimana sebagian besar kegiatan ekonomi memerlukan

BBM, sehingga kenaikan harga BBM akan merambat pada kenaikan komoditas

lainnya. Naiknya harga BBM ini dapat menimbulkan terjadinya inflasi.

3. Berlangsung Terus Menerus

Kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan mengakibatkan inflasi apabila

kenaikan harga tersebut terjadi hanya sesaat. Karena perhitungan inflasi dilakukan

dalam rentang waktu minimal bulanan. Sebab dalam jangka waktu satu bulan akan

terlihat apakah kenaikan harga bersifat umum dan terus-menerus.

a. Tinjauan Teoritis Tentang Inflasi

Terdapat beerbagai macam teori yang menjelaskan inflasi dari sudut pandang yang

berbeda, Teori-teori tersebut yaitu, Teori Kuantitas Uang, Keynesian Model, Mark-up

Model dan Teori Struktural (Atmadja, 1999).

1. Keynesian Model

Dasar pemikiran model inflasi dari Keynes ini, bahwa inflasi terjadi karena

masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonomisnya, sehingga

menyebabkan permintaan efektif masyarakat terhadap barang-barang (permintaan
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agregat) melebihi jumlah barang-barang yang tersedia (penawaran agregat), akibatnya

akan terjadi inflationary gap. Keterbatasan jumlah persediaan barang (penawaran

agregat) ini terjadi karena dalam jangka pendek kapasitas produksi tidak dapat

dikembangkan untuk mengimbangi kenaikan permintaan agregat. Oleh karenanya

sama seperti pandangan kaum monetarist, Keynesian models ini lebih banyak dipakai

untuk menerangkan fenomena inflasi dalam jangka pendek.

Dengan keadaan daya beli antara golongan yang ada di masyarakat tidak sama

(heretogen), maka selanjutnya akan terjadi realokasi barang-barang yang tersedia dari

golongan masyarakat yang memiliki daya beli yang relatif rendah kepada golongan

masyarakat yang memiliki daya beli yang lebih besar. Kejadian ini akan terus terjadi

di masyarakat. Sehingga, laju inflasi akan berhenti hanya apabila salah satu golongan

masyarakat tidak bisa lagi memperoleh dana (tidak lagi memiliki daya beli) untuk

membiayai pembelian barang pada tingkat harga yang berlaku, sehingga permintaan

efektif masyarakat secara keseluruhan tidak lagi melebihi supply barang (inflationary

gap menghilang).

2. Mark-up Model

Mark-up Model, teori ini mendasarkan pemikiran bahwa inflasi ditentukan oleh dua

komponen, yaitu cost of production dan profit margin. Dengan demikian, ketika

terjadi kenaikan biaya produksi akan menyebabkan turunnya keuntungan yang

didapat oleh perusahaan, yang berdampak kepada kenaikan harga jual komoditi di

pasar.



24

3. Teori Struktural

Banyak studi mengenai inflasi di negara-negara berkembang, menunjukan bahwa

inflasi bukan semata-mata merupakan fenomena moneter, tetapi juga merupakan

fenomena struktural atau cost push inflation. Hal ini disebabkan karena struktur

ekonomi negara-negara berkembang pada umumnya yang masih bercorak agraris.

Sehingga, goncangan ekonomi yang bersumber dari dalam negeri, misalnya gagal

panen (akibat faktor eksternal pergantian musim yang terlalu cepat, bencana alam,

dan sebagainya), atau hal-hal yang memiliki kaitan dengan hubungan luar negeri,

misalnya memburuknya term of trade; utang luar negeri; dan kurs valuta asing, dapat

menimbulkan fluktuasi harga di pasar domestik.

b. Jenis-Jenis Inflasi

Adapun jenis-jenis inflasi digolongkan menjadi 3 bagian (Siregar, 2010).

1. Berdasarkan derajatnya

Apabila ditinjau dari besarnya laju inflasi, maka berdasarkan derajatnya inflasi

diklasifikasikan menjadi empat golongan, yaitu :

a. Inflasi ringan (inflasi merayap)

Disebut juga Creeping Inflation. Inflasi ringan adalah inflasi dengan laju

pertumbuhan yang berlangsung secara perlahan dan berada pada posisi satu digit atau

dibawah 10% pertahun. Kenaikan harga berjalan secara lambat, dengan persentase

yang kecil serta dalam jangka waktu yang relatif lama.
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b. Inflasi sedang (inflasi menengah)

Inflasi sedang atau menengah ini merupakan  inflasi dengan tingkat laju pertumbuhan

berada diantara 10-30% per tahun dan diwaspadai dampaknya terhadap

perekonomian.

c. Inflasi berat

Merupakan inflasi dengan laju pertumbuhan berada diantara 30-100% pertahun. Pada

kondisi demikian, sektor-sektor produksi hampir lumpuh total, kecuali yang dikuasai

negara. Ditandai dengan kenaikan harga yang cukup besar dan kadang kala berjalan

dalam waktu yang relatif pendek serta mempunyai sifat akselerasi yang artinya harga-

harga minggu atau bulan ini lebih tinggi dari minggu atau bulan lalu dan seterusnya.

d. Inflasi sangat berat

Disebut juga Hyper Inflation, adalah inflasi dengan laju pertumbuhan melampaui

100% pertahun. Dalam kondisi ini, harga-harga barang naik menjadi lima atau enam

kali lipat. Masyarakat tidak lagi berkeinginan untuk menyimpan uang. Nilai uang

merosot tajam sehingga ingin ditukarkan dengan barang. Perputaran uang makin

cepat, harga naik secara pesat. Biasanya kondisi ini timbul apabila pemerintah

mengalami defisit anggaran belanja yang dibiayai/ditutupi dengan mencetak uang.

2. Berdasarkan penyebabnya

Apabila ditinjau berdasarkan faktor penyebabnya, inflasi diklasifikasikan

ke dalam dua golongan, yaitu:
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a. Demand Pull Inflation

Disebut juga inflasi karena tarikan permintaan atau inflasi permintaan, inflasi ini

biasanya terdapat pada masa perekonomian sedang berkembang pesat. Kesempatan

kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya daya

beli sangat tinggi. Daya beli yang tinggi akan mendorong permintaan melebihi total

produk yang tersedia. Permintaan aggregate meningkat lebih cepat (misalnya karena

bertambahnya pengeluaran pemerintah yang dibiayai dengan pencetakan uang, atau

kenaikan permintaan luar negeri akan barang-barang ekspor atau bertambahnya

pengeluaran investasi swasta karena kredit yang murah) dibandingkan dengan potensi

produktif perekonomian, akibatnya terjadi inflasi.

P AS0

P1

P0

AD1

AD0

0 Y0 Y1 Y

Gambar 3. Demand Pull Inflation (Inflasi Tekanan Permintaan)
Sumber: Siregar, 2010

Gambar 3. menjelaskan terjadinya inflasi sebagai akibat kenaikan permintaan. Hal ini

terlihat dari adanya pergeseran kurva permintaan agregat dari AD0 menjadi AD1 yang
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mendorong harga naik dari P0 menjadi P1. Kenaikan harga ini menimbulkan

terjadinya inflasi. Akibat kenaikan harga ini menyebabkan produk nasional

bertambah dari Y0 menjadi Y1.

b. Cosh Push Inflation

Inflasi ini terjadi bila ada biaya produksi mengalami kenaikan secara terus-menerus.

Kenaikan biaya produksi dapat berawal dari kenaikan harga input seperti kenaikan

upah minimum, kenaikan bahan baku, kenaikan tarif listrik, kenaikan BBM, dan

kenaikan-kenaikan input lainnya yang mungkin semakin langka dan harus diimpor

dari luar negeri.

P AS1
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Gambar 4. Cost Push Inflation (Inflasi Dorongan Biaya)
Sumber: Siregar, 2010

Gambar 4. menjelaskan terjadinya inflasi sebagai akibat dari kenaikan biaya

produksi. Hal ini terlihat dari adanya pergeseran kurva penawaran agregat dari AS0

menjadi AS1 yang mendorong harga naik dari P0 menjadi P1. Kenaikan harga ini

menyebabkan produk nasional berkurang dari OY0 menjadi OY1.
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3. Berdasarkan asalnya

Selanjutnya, apabila ditinjau berdasarkan asal inflasi, maka inflasi digolongkan

menjadi dua golongan, yaitu :

a. Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation)

Dimana inflasi ini  timbul bisa saja karena defisit anggaran belanja negara yang

dibiayai dengan pencetakan uang baru dan lain sebagainya sehingga menyebabkan

terjadinya kenaikan harga barang-barang dalam negeri secara umum dan

berkesinambungan.

b. Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation)

yaitu inflasi yang bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang diimpor,

terutama barang yang diimpor tersebut mempunyai peranan penting dalam setiap

kegiatan produksi.

2. Pengangguran

Dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara internasional, yang

dimaksudkan dengan pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam

angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah

tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya. Oleh sebab

itu, menurut Sukirno (2002) pengangguran biasanya dibedakan atas 3 jenis

berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, antara lain:



29

a. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh tindakan

seseorang pekerja untuk meninggalkan kerjanya dan mencari kerja yang lebih baik

atau sesuai dengan keinginannya.

b. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh adanya

perubahan struktur dalam perekonomian.

c. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh kelebihan

pengangguran alamiah dan berlaku sebagai akibat pengurangan dalam permintaan

agregat.

(Marius, 2004) menyatakan bahwa pengangguran sering diartikan sebagai angkatan

kerja yang belum bekerja atau bekerja secara tidak optimal. Berdasarkan pengertian

tersebut, maka pengangguran dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

a. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment)

Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang betul-betul tidak mempunyai

pekerjaan. Pengangguran ini terjadi ada yang karena belum mendapat pekerjaan

padahal telah berusaha secara maksimal dan ada juga yang karena malas mencari

pekerjaan atau malas bekerja.

b. Pengangguran Terselubung (Disguessed Unemployment)

Pengangguran terselubung yaitu pengangguran yang terjadi karena terlalu banyaknya

tenaga kerja untuk satu unit pekerjaan padahal dengan mengurangi tenaga kerja

tersebut sampai jumlah tertentu tetap tidak mengurangi jumlah produksi.

Pengangguran terselubung bias juga terjadi karena seseorang yang bekerja tidak

sesuai dengan bakat dan kemampuannya, akhirnya bekerja tidak optimal.
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c. Setengah Menganggur (Under Unemployment)

Setengah menganggur ialah tenaga kerja yang tidak bekerja secara optimal karena

tidak ada pekerjaan untuk sementara waktu. Ada yang mengatakan bahwa tenaga

kerja setengah menganggur ini adalah tenaga kerja yang bekerja kurang dari 35 jam

dalam seminggu atau kurang dari 7 jam sehari. Misalnya seorang buruh bangunan

yang telah menyelesaikan pekerjaan di suatu proyek, untuk sementara menganggur

sambil menunggu proyek berikutnya.

(Marius, 2004) menyatakan bahwa bila ditinjau dari sebab-sebabnya, pengangguran

dapat digolongkan menjadi 7, yaitu:

a. Pengangguran Friksional (Transisional).

Pengangguran ini timbul karena perpindahan orang-orang dari satu daerah ke daerah

lain, dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain dan karena tahapan siklus hidup yang

berbeda.

b. Pengangguran Struktural

Pengangguran ini terjadi karena adanya perubahan dalam struktur perekonomian yang

menyebabkan kelemahan di bidang keahlian lain.

Contoh: Suatu daerah yang tadinya agraris (pertanian) menjadi daerah

industri, maka tenaga bidang pertanian akan menganggur.

c. Pengangguran Siklikal atau Siklus atau Konjungtural

Pengangguran ini terjadi karena adanya gelombang konjungtur, yaitu adanya resesi

atau kemunduran dalam kegiatan ekonomi.
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Contoh: Di suatu perusahaan ketika sedang maju butuh tenaga kerja baru untuk

perluasan usaha. Sebaliknya ketika usahanya merugi terus maka akan terjadi PHK

(Pemutusan Hubungan Kerja) atau pemecatan.

d. Pengangguran Musiman (Seasonal)

Pengangguran musiman terjadi karena adanya perubahan musim.

Contoh: pada musim panen, para petani bekerja dengan giat, sementara

sebelumnya banyak menganggur.

e. Pengangguran Teknologi

Pengangguran ini terjadi karena adanya penggunaan alat–alat teknologi yang semakin

modern.

f. Pengangguran Politis

Pengangguran ini terjadi karena adanya peraturan pemerintah yang secara langsung

atau tidak mengakibatkan pengangguran.

g. Pengangguran Deflatoir

Pengangguran deflatoir ini disebabkan tidak cukup tersedianya lapangan pekerjaan

dalam perekonomian secara keseluruhan, atau karena jumlah tenaga kerja melebihi

kesempatan kerja, maka timbullah pengangguran.

3. Teori A.W. Phillips

Teori A.W. Phillips muncul karena pada saat tahun 1929, terjadi depresi ekonomi

Amerika Serikat, hal ini berdampak pada kenaikan inflasi yang tinggi dan diikuti

dengan pengangguran yang tinggi pula. berdasarkan pada fakta itulah A.W. Phillips
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mengamati hubungan antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran. Dari hasil

pengamatannya, ternyata ada hubungan yang erat antara Inflasi dengan tingkat

pengangguran, jika inflasi tinggi, pengangguran pun akan rendah. Hasil pengamatan

Phillips ini dikenal dengan kurva Phillips (Amri Amir, 2008).

Tingkat Inflasi
(% per tahun)

15
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5

0 3 6 9 12 Tingkat Pengangguran
(% per tahun)

Gambar 5. Kurva Phillips
Sumber: Amri Amir, 2008

Berdasarkan gambar 5. A.W. Phillips menggambarkan hubungan antara tingkat

inflasi dengan tingkat pengangguran didasarkan pada asumsi bahwa inflasi

merupakan cerminan dari adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya

permintaan agregat, berdasarkan teori permintaan, permintaan akan naik, kemudian

harga akan naik pula. Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk memenuhi

permintaan tersebut produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan

menambah tenaga kerja (tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat
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meningkatkan output). Akibat dari peningkatan permintaan tenaga kerja, maka

dengan naiknya harga-harga (inflasi) tingkat pengangguran akan berkurang.

Bentuk kurva Phillips memiliki kemiringan menurun, yang menunjukkan hubungan

negatif antara perubahan tingkat upah dan tingkat pengangguran, yaitu saat tingkat

upah naik, pengangguran rendah, ataupun sebaliknya. Kurva Phillips membuktikan

bahwa antara stabilitas harga dan kesempatan kerja yang tinggi tidak mungkin terjadi

secara bersamaan, yang berarti bahwa jika ingin mencapai kesempatan kerja yang

tinggi/tingkat pengangguran rendah, sebagai konsekuensinya harus bersedia

menanggung beban inflasi yang tinggi. Dengan kata lain, kurva ini menunjukkan

adanya trade-off (hubungan negatif) antara tingkat inflasi dan tingkat pengangguran,

yaitu tingkat pengangguran akan selalu dapat diturunkan dengan mendorong kenaikan

laju inflasi, dan bahwa laju inflasi akan selalu dapat diturunkan dengan membiarkan

terjadinya kenaikan tingkat pengangguran (Rizki, 2012).

Inflasi dapat dikaitkan secara langsung dengan besarnya pengangguran yang terjadi.

Hal ini dapat diketahui pada kaitan antara tingkat inflasi (upah) dengan tingkat

pengangguran yang ditunjukkan dengan kurva Phillips. Pada awalnya, kurva Phillips

memberikan gambaran kasar mengenai kausalitas proses inflasi. Rendahnya tingkat

pengangguran dianggap memiliki keterkaitan dengan ketatnya pasar tenaga kerja dan

tingginya tingkat pendapatan dan permintaan dari konsumen. Kurva Phillips juga

memberikan gagasan mengenai pilihan (trade off) antara pengangguran dan inflasi.

Jika tingkat inflasi yang diinginkan adalah rendah, maka akan terjadi tingkat
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pengangguran yang sangat tinggi. Sebaliknya, jika tingkat inflasi yang diinginkan

tinggi, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang relatif rendah (Dernburg, 1994).

Kurva Phillips menggambarkan hubungan antara tingkat inflasi dengan tingkat

pengangguran didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan dari

adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya permintaan agregat,

berdasarkan teori permintaan, permintaan akan naik, kemudian harga akan naik pula.

Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan tersebut

produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah tenaga kerja

(tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat meningkatkan output). Akibat

dari peningkatan permintaan tenaga kerja, maka dengan naiknya harga-harga (inflasi)

pengangguran menjadi berkurang (Dharmayanti, 2011).

4. NAIRU (Non-Accelerating Inflation Rate of Unemployment)

Kesempatan kerja penuh atau full employment sering disalahtafsirkan banyak orang.

Banyak yang menganggap bahwa hal itu berarti dalam perekonomian tidak terdapat

pengangguran, yaitu tenaga kerja dalam perekonomian tersebut sepenuhnya bekerja.

Dalam analisis makroekonomi, kesempatan kerja penuh adalah keadaan di mana

sekitar 95 persen dari angkatan kerja dalam suatu waktu tertentu semuanya bekerja.

Pengangguran yang berlaku pada tingkat kesempatan kerja penuh ini dinamakan

tingkat pengangguran alamiah atau natural rate of employment. Sebagian ahli

ekonomi lebih suka menggunakan istilah NAIRU atau Non-Accelerating Inflation

Rate of Unemployment, yang dalam bahasa Indonesia kurang lebih dapat diartikan
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sebagai tingkat pengangguran yang tidak akan mempercepat tingkat inflasi untuk

menggantikan istilah natural rate of unemployment (Siregar, 2010).

Maksud dari angka 95 persen merupakan suatu ukuran kasar saja dan pada

hakikatnya mengatakan bahwa pengangguran dalam suatu perekonomian mencapai 5

persen, maka perekonomian tersebut sudah dapat dianggap mencapai kesempatan

kerja penuh. Pengangguran sebesar 5 persen inilah yang dinamakan sebagai tingkat

pengangguran alamiah atau NAIRU.

5. Kurva Phillips Jangka Panjang

Ahli-ahli ekonomi berpendapat di dalam jangka panjang kurva Phillips berbentuk

tegak lurus. Dalam analisis mengenai kurva Phillips, yang dimaksudkan dengan

jangka panjang adalah suatu periode yang memungkinkan ekspektasi mengenai

inflasi menyesuaikan sepenuhnya dengan inflasi yang sedang berlaku. Pada gambar 6

ditunjukan bahwa kurva LRPC (Long Run Phillips Curve) tegak lurus pada sumbu

datar di titik UN. Titik ini menunjukan tingkat pengangguran alamiah (NAIRU).

Dimisalkan tingkat pengangguran alamiah ini berada di sekitar 5 persen, dalam

keadaan yang sebenarnya tidak seorang ahli ekonomi pun dapat menyatakan

presentasi yang sebenarnya, ada yang berpendapat melebihi dari tingkat tersebut dan

ada pula yang berpendapat kurang dari 5 persen. Yang dimaksudkan dengan

pengangguran alamiah adalah pengangguran yang terdiri dari pengangguran normal

dan pengangguran struktural. Dengan demikian, tingkat pengangguran alamiah
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merupakan perbandingan di antara jumlah pengangguran normal dan struktural

dengan jumlah angkatan kerja (Budiwati, 2008).
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Gambar 6. Kurva Phillips Jangka Panjang
Sumber: Budiwati, 2008

Dalam gambar 6 ditunjukan tiga kurva Phillips jangka pendek, yaitu kurva I, II dan

III. Kurva I memotong kurva LRPC di titik A. Berarti pengangguran ketika itu adalah

5 persen dan tingkat inflasi 2 persen. Misalkan pemerintah ingin mengusahakan agar

tingkat pengangguran lebih rendah lagi, untuk maksud ini dijalankan kebijakan fiskal

dan moneter. Pengeluaran agregat bertambah, dan mendorong perusahaan untuk

menambah produksi untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. Lebih banyak

pekerja digunakan dan pengangguran turun, tetapi inflasi meningkat, keadaan ini

ditunjukkan oleh titik B. kenaikan inflasi mendorong para pekerja menuntut kenaikan

upah, keuntungan perusahaan merosot dan ada yang mengalami kerugian. Maka,
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sebagai akibat tuntutan kenaikan upah tersebut dan kerugian yang ditimbulkan, para

pengusaha mengurangi jumlah pekerja dan pengangguran meningkat dan mencapai

titik UN kembali. Keadaan ini ditunjukan oleh titik C pada kurva Phillips jangka

pendek yang kedua (II).

Pengangguran yang dianggap tinggi tersebut sekali lagi mendorong pemerintah

menjalankan kebijakan fiskal dan moneter. Pada kebijakan fiskal, pemerintah akan

melakukan perbelanjaan agregat, seperti subsidi dapat meminimalisir ongkos

produksi dan bantuan infrastruktur yang akan meningkatkan aktifitas perekonomian

dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, hal itu akan mendorong kegiatan

perusahaan meningkat dan lebih banyak pekerja digunakan. Maka pengangguran

menurun dan pendapatan nasional bertambah tetapi inflasi juga meningkat. Pada

kebijakan moneter, pemerintah dapat melakukan upaya seperti meningkatkan suku

bunga sehingga investasi akan tinggi, investasi yang dialokasikan pada sektor industri

dapat meningkatkat penyerapan tenaga kerja dikarenakan untuk meningkatkan

kapasitas produksi yaitu output dibutuhkan pula peningkatan faktor produksi seperti

tenaga kerja. Maka pengangguran menurun dan pendapatan nasional bertumbah, tentu

saja akan berdampak pada inflasi yang meningkat. keadaan ini dapat ditunjukkan oleh

titik D.

Inflasi yang semakin tinggi ini menyebabkan tuntutan kenaikan gaji yang semakin

tinggi pula karena para pekerja ingin mempertahankan pendapatan riil mereka

sehingga keuntungan perusahaan mulai merosot dan banyak yang mengalami

kerugian. Perusahaan akan mengurangi tenaga kerja dan pengangguran meningkat
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kembali dan akhirnya mencapai tingkat pengangguran alamiah. Keadaan ini

ditunjukan oleh titik E pada kurva Phillips III.

Dari analisis ini dapat disimpulkan, jika pengangguran telah mencapai tingkat

pengangguran alamiah, usaha-usaha pemerintah untuk mengurangi tingkat

pengangguran pada akhirnya bukan mengakibatkan penurunan tingkat pengangguran

tetapi justru mengakibatkan kenaikan harga-harga. Dengan kata lain, dalam jangka

panjang kurva Phillips berbentuk tegak lurus (vertikal), pengangguran akan tetap

sebesar UN meskipun seberapa tingginya tingkat inflasi (Budiwati, 2008).

6. Kebijakan Pemerintah Untuk Mengurangi Tingkat Pengangguran

Indonesia sebagai negara berkembang sampai saat ini masih belum bisa dipisahkan

dari masalah-masalah sosial yang mencengkeram masyarakatnya, terutama masalah

sosial ekonomi serta masalah lapangan pekerjaan. Dalam hal ini, pemerintah

memegang peranan yang penting dalam rangka melindungi masyarakatnya dari

segala ekses buruk masalah sosial ekonomi, suatu realitas kehidupan dalam

masyarakat jika tanpa adanya peranan pemerintah, maka masyarakat akan melahirkan

berbagai bentuk kekacauan yang menjadi momok paling menakutkan dari dampak

masalah sosial ekonomi adalah pengangguran. Maka dari itu, pemerintah daerah perlu

membuat kebijakan demi terciptanya kesempatan kerja yang tinggi untuk mengurangi

tingkat pengangguran. Adapun beberapa kebijakan yang dilakukan pemerintah daerah

dalam membantu mengatasi masalah pengangguran (Lelau, 2013).
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a. Kebijakan Subsidi

Subsidi tidak berupa aktivitas pemerintah secara langsung tetapi lebih kepada

dorongan lingkungan secara lokal maupun nasional sedemikan rupa sehingga

aktivitas perekonomian berjalan secara optimum. Kebijakan subsidi tersebut

diwujudkan melalui berbagai instrumen yang memuat bermacam-macam insentif,

daya tarik, kemudahan-kemudahan untuk merangsang investasi baru dan perluasan

proyek.

b. Bantuan Pinjaman

Bantuan pinjaman sering diberikan atas keputusan pemerintah karena akses terhadap

pasar modal rendah dan guna membantu pengangguran yang memiliki kemampuan

untuk menciptakan lapangan kerja sendiri. Ada tiga jenis bantuan pinjaman ini:

 pemerintah dapat menggunakan dana pajak, upaya ini pada dasarnya adalah

memutar dana berjumlah besar yang relatif tidak aktif yang dimiliki oleh

lembaga lain.

 pemerintah dapat bertindak sebagai penjamin sewaktu-waktu bila pengusaha

mengalami macet.

 pemerintah menetapkan aturan penjaminan bagi lembaga keuangan yang

member kredit investasi.

c. Bantuan Infrastruktur

Pemberian bantuan infratruktur oleh pemerintah dapat memberikan dampak positif

bagi pengangguran yang ingin memiliki tempat usaha.
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d. Program Pelatihan dan Kemitraan.

Program ini adalah program umum diterapkan untuk mendorong pertumbuhan tenaga

kerja dan perluasan kesempatan kerja. Adapun beberapa contoh programnya antara

lain, meningkatkan ketrampilan masyarakat, memberikan ketrampilan spesifik kepada

masyarakat yang akan dimanfaatkan oleh perusahaan, memberikan ketrampilan dasar

umum untuk menanamkan strategi memperoleh lowongan kerja atau berwirausaha.

e. Kebijakan Upah

Kebijakan untuk menerapkan formula pada penghitungan Upah Minimum juga

disambut baik karena memberikan kepastian, baik kepada pengusaha maupun buruh,

tentang kenaikan upah yang bakal diterima buruh setiap tahun dengan besaran yang

terukur.

7. Kebijakan Pemerintah Dalam Pengendalian Inflasi

Permasalahan makroekonomi di dalam setiap negara baik itu negara maju maupun

negara berkembang tidak hanya masalah lapangan pekerjaan, akan tetapi juga

masalah inflasi yang harus diperhatikan di dalam perkenomian. Untuk itu pemerintah

mempunyai kebijakan-kebijakan dalam mengatasi masalah inflasi yang terbagi

menjadi tiga kebijakan yaitu: kebijakan fiskal, kebijakan moneter dan kebijakan

output/sektor rill. Berikut ini merupakan bagan bagaimana kebijakan pemerintah

dalam pengendalian inflasi yang ditunjukkan pada gambar 7.
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Caranya: Caranya: Caranya:
1.  Politik Diskonto 1. Penguranan Pengeluaran 1.  Menaikan Hasil

Pemerintah Produksi
2.  Operasi Pasar Terbuka 2.  Menaikkan Pajak 2.  Kebijakan Upah
3.  Cash Ratio 3.  Pengawasan Harga

dan Distribusi
Barang

Gambar 7. Kebijakan Pemerintah dalam Pengendalian Inflasi di Bamdar
Lampung

Sumber: Nanga, 2005

Kebijakan Pemerintah dalam Mengatasi Inflasi

Dalam mengatasi Inflasi terdapat beberapa kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah

yang menyangkut bidang moneter, fiskal dan non moneter, antara lain:

1. Kebijakan Moneter adalah kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan

pendapatan nasional dengan cara mengubah jumlah uang yang beredar. Penyebab

inflasi di antaranya jumlah uang yang beredar terlalu banyak sehingga dengan

kebijakan ini diharapkan jumlah uang yang beredar dapat dikurangi menuju

kondisi normal. Kebijakan dalam bidang moneter, yaitu meliputi :

Cara Mengatasi Inflasi

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan Fiskal Kebijakan OutputKebijakan Moneter
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a. Politik diskonto yang bertujuan untuk menaikkan tingkat bunga karena

dengan bunga kredit tinggi maka aktivitas ekonomi yang menggunakan dana

pinjaman akan tertahan karena modal pinjaman menjadi mahal.

b. Politik pasar terbuka dilakukan dengan cara menawarkan surat berharga ke

pasar modal.

c. Cash ratio yaitu cadangan yang diwajibkan oleh Bank Sentral kepada bank-

bank umum yang besarnya tergantung pada keputusan dari bank

sentral/pemerintah.

2. Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang berhubungan dengan finansial pemerintah.

Bentuk dari kebijakan fiskal antara lain:

a. Pengurangan pengeluaran pemerintah, sehingga pengeluaran keseluruhan

dalam perekonomian bisa dikendalikan.

b. Menaikkan pajak, akan mengakibatkan penerimaan uang masyarakat akan

berkurang dan ini berpengaruh pada daya beli masyarakat yang menurun, dan

tentunya permintaan akan barang dan jasa yang bersifat konsumtif akan

berkurang.

3. Kebijakan output/sektor riil dapat dilakukan dengan cara menaikkan hasil

produksi, kebijakan upah, pengawasan harga, dan distribusi barang.
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B. Tinjauan Empiris

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang bertemakan tentang kausalitas inflasi dan pengangguran telah banyak

dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu bertujuan membandingkan dan

memperkuat atas hasil analisis yang dilakukan yang merujuk dari beberapa studi yang

berkaitan langsung maupun tidak langsung. Walaupun dasar teori yang dilakukan

relatif sama, namun sebagian besar kesimpulan tidak menunjukan hasil yang sama.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian Terdahulu

No Jurnal Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

1. Irdam Ahmad
(2007)

Hubungan
Antara Inflasi
Dengan
Tingkat
Pengangguran;
Pengujian
Kurva Philips
Dengan Data
Indonesia,
1976-2006

Error Corection
Model (ECM), Uji
Kausalitas Granger

hasil penelitian ini
menunjukkan adanya
hubungan positif
yang significant antara
angka inflasi pada
tahun sekarang
dengan besarnya
tingkat pengangguran
pada tahun yang
akan datang

2. Lilis Nurul
Qotimah
(2014)

Analisis
Kausalitas
Granger
Antara Inflasi
dengan
Pengangguran
di Indonesia
Periode Tahun
1987-2013

Uji Kausalitas
Granger

Hasil analisis terdapat
kausalitas searah
antara Inflasi dengan
Pengangguran yaitu
Inflasi tidak
mempengaruhi
Pengangguran akan
tetapi pengangguran
mempengaruhi Inflasi
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No Jurnal Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

3. Amri Amir
(2008)

Pengaruh
Inflasi dan
Pertumbuhan
Ekonomi
Terhadap
Pengangguran
di Indonesia

Anova Model Kurva Phillips yang
menghubungkan
inflasi dengan tingkat
pengangguran untuk
kasus Indonesia tidak
tepat digunakan
sebagai kebijakan
untuk menekan tingkat
pengangguran. Hasil
analisis statistik
membuktikan bahwa
tidak ada pengaruh
yang nyata antara
inflasi dengan tingkat
pengangguran.

4. Perdana Kranti
Rizki (2012)

Analisis
Kausalitas
Pertumbuhan
Ekonomi,
Tingkat Inflasi
dan
Pengangguran
(Studi Kasus
Kota
Kabupaten se-
Jawa Timur
Tahun 2006-
2010)

Uji Granger
Causality

Bedasarkan hasil
kointegrasi telah
diketahui bahwa
antara tingkat
pertumbuhan
ekonomi, tingkat
inflasi, dan
pengangguran terdapat
hubungan jangka
panjang.

5. Syaiful
Maqrobi
(2011)

Kausalitas
Tingkat Inflasi
dan
Pertumbuhan
Ekonomi Di
Indonesia
Periode 1998.1
– 2010.4

Uji Kausalitas
Granger

Berdasarkan hasil uji
kausalitas Granger ada
hubungan
kausalitas dua arah
antara inflasi dengan
pertumbuhan
ekonomi di Indonesia
periode 1998.1-
2010.4
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2. Kesimpulan Dari Berbagai Penelitian Terdahulu

Pada Penelitian yang dilakukan oleh Irdam Ahmad (2007) dan Lilis Nurul Qotimah

(2014), keduanya sama-sama mengangkat topik tentang kurva Phillips di Indonesia.

Pada penelitian Irdam Ahmad menyatakan bahwa tingkat inflasi menyebabkan

perubahan tingkat pengangguran namun tidak sebaliknya dan hubungannya positif.

Sedangkan ada perbedaan pada penelitian yang dilakukan Lilis Nurul Qotimsh yang

menyatakan bahwa tingkat pengangguran menyebabkan perubahan tingkat inflasi

namun tidak sebaliknya.

Pada penelitian yang dilakukan Amri Amir (2008) dan Syaiful Maqrobi (2011)

memiliki perbedaan pada hasil yang berbeda pada kesimpulan dari penelitiannya.

Pada penelitian Amri Amir menyatakan bahwa kurva Phillips tidak terbukti

dikarenakan tidak terdapat hubungan antara tingkat inflasi dan tingkat pengangguran,

begitu pula sebaliknya. Sedangkan pada penelitian Syaiful Maqrobi menyatakan

bahwa terdapat hubungan dua arah antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Perdana Kranti Rizki (2012) menyatakan bahwa

terdapat hubungan jangka panjang antara tingkat inflasi, tingkat pengangguran dan

pertumbuhan ekonomi yang mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut

memiliki hubungan yang kuat.
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C. Tinjauan Model ECM

1. Penurunan Model Linier

Setelah model ECM Engle-Granger muncul, kemudian banyak model ECM telah

dikembangkan oleh para ahli ekonometrika, salah satunya adalah model dari

Domowitz dan Elbadawi. Model ECM yang dikembangkan oleh Domowitz dan

Elbadawi didasarkan pada kenyataan bahwa perekonomian berada dalam kondisi

ketidakseimbangan. Model ECM ini mengasumsikan bahwa para pelaku ekonomi

akan selalu menemukan bahwa apa yang direncanakan tidak selalu sama dengan

realitanya (Widarjono, 2013). Penyimpangan ini kemungkinan terjadi karena adanya

variabel goncangan (shock variable). Untuk memilih model empiris yang baik untuk

menguji faktor yang mempengaruhi variabel terikat akan dipakai teknik analisis

regresi dengan spesifikasi model dinamik Error Correction Model sebagai berikut.

∆Yt = α0 + α1∆Xt + α2∆Xt-1 + α3 (Xt-1 - α0 - Yt-1) + ɛt

..…(1)

Yt = Variabel terikat pada tahun t

Xt = Variabel bebas pada tahun t

ECM baku didasarkan pada asumsi bahwa pasar selalu berada dalam

ketidakseimbangan dan keinginan selalu tidak sama dengan yang terjadi. Kondisi ini

menyebabkan seseorang akan menanggung biaya yang berkaitan dengan kondisi itu

di mana biaya terdiri dari fungsi biaya kuadratik periode tunggal. Fungsi ini terdiri

atas dua komponen, yaitu: biaya ketidakseimbangan dan biaya penyesuaian. Fungsi

kuadratik periode tunggal dapat ditulis sebagai berikut (Insukindro 1990).
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Ct = α1 (Yt – Yt*)2 + α2 [(1–B) Yt]
2 …..(2)

Keterangan: Yt = variabel aktual; Yt* = tingkat harapan; dan B = kelambanan waktu

Penurunan Model Koreksi Kesalahan atau penurunan model dinamik dapat

diturunkan melalui analisis optimasi terhadap biaya ketidakseimbangan dan

penyesuaian. Berkaitan dengan hal ini, dalam penulisan ini akan digunakan model

koreksi kesalahan yang diaplikasikan pada fungsi linier sederhana. Dianggap bahwa

variabel terikat (Yt) dipengaruhi oleh variabel bebas (Xt) dan dinyatakan dalam

hubungan jangka panjang atau keseimbangan sebagai berikut ini:

Y*t = α0 + α1Xt …..(3)

α0 > 0, 0 < α1 < 1 dan α2 <0

Jika Y*t berada pada titik keseimbangan terhadap Xt berarti persamaan di atas

terpenuhi. Akan tetapi, dalam sistem ekonomi pada umumnya jarang sekali terjadi

keseimbangan seperti yang diinginkan sehingga bila Y*t mempunyai nilai yang

berbeda dengan nilai keseimbangan maka terjadilah perbedaan antara sisi kanan dan

sisi kiri persamaan (3) sebesar:

Ut = Y*t - α0 - α1Xt …..(4)

Nilai perbedaan (DE) dikenal sebagai kesalahan ketidakseimbangan atau

disequilibrium error (Thomas, 1997: 383). Dengan mengikuti pendekatan yang

dikembangkan oleh Domowitz dan Elbadawi, Insukindro (1998), merumuskan fungsi

biaya kuadrat periode tunggal sebagai berikut.
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Ct =  b1 [(Yt - U - Yt*)2 + b2 [(1–B) (Yt - Ut - Zt)]
2 …..(5)

= 2b1 (Yt – U – Yt*) + 2b2 (1-B) (Yt - Ut - Zt) .….(6)

= b1 (Yt – U - Yt*) + b2 (1-B) (Yt - Ut - Zt) …..(7)

Keterangan:

C = Fungsi biaya yang dihadapi pelaku ekonomi; Y*t = Variabel terikat yang

diinginkan dalam jangka panjang; Yt = Variabel terikat; U = Variabel syok; B =

Operasi kelambanan; Zt = Vektor variabel yang mempengaruhi variabel terikat.

Komponen pertama persamaan (5) mencerminkan biaya ketidakseimbangan dan

komponen kedua merupakan biaya penyesuaian. Dengan meminimisasi persamaan

(5) terhadap Yt dan mensubstitusikan Zt sebagai fungsi dari Xt akan diperoleh

persamaan:

Yt = α0 + α1Xt + α2Xt-1 + α3Yt-1 + α4Ut + α5Ut-1 …..(8)

Persamaan (8) mencerminkan hubungan jangka pendek atau ketidakseimbangan

yang meliputi nilai aras dan kelambanan variabel Y dan X. Permasalahan lain akan

muncul jika ternyata aras variabel dalam persamaan di atas tidak stasioner adalah jika

diestimasi dengan metode OLS maka akan menyebabkan munculnya regresi lancung

(Thomas, 1997). Untuk mengatasi permasalahan ini maka persamaan di atas perlu

diparameterisasi ulang menggunakan perubahan (delta) aras variabel, sehingga

menjadi persamaan berikut ini:

∆Yt = α1∆Xt + α2(Yt - α0 - α1∆Xt)t-1 + α3∆Ut + α4∆Ut-1 …..(9)
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Persamaan di atas menjelaskan perubahan Y (ΔYt) masa sekarang dipengaruhi

oleh perubahan X (ΔXt) dan kesalahan ketidakseimbangan atau komponen koreksi

kesalahan (error correction term) periode sebelumnya. Jika diamati lebih lanjut

akan terlihat bahwa persamaan di atas hanya meliputi kelambanan satu periode

sehingga ini dikenal sebagai first period order ECM (Insukindro, 1999).

Persamaan di atas sering diparameterisasi lebih lanjut menjadi persamaan berikut

ini:

∆Yt = α0 + α1∆Xt + α2∆Xt-1 + α3(Xt-1 - Yt-1) + α4∆Ut + α5∆Ut-1 …..(10)

Atau persamaan di atas bisa ditulis menjadi:

∆Yt = α0 + α1∆Xt + α2∆Xt-1 + α3ECT + α4∆Ut + α5∆Ut-1 .....(11)

Pada prinsipnya persamaan ini tidak berbeda dari persamaan sebelumnya dan

dikenal sebagai baku atau standard. Model inilah yang nantinya akan digunakan

dalam studi empiris ini.

2. Prosedur Analisis Model ECM

Analisis data dilakukan dengan Metode Error Correction Model (ECM) sebagai alat

ekonometrika perhitungannya serta di gunakan juga metode analisis deskriptif

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan jangka panjang dan jangka pendek yang

terjadi karena adanya kointegrasi diantara variabel penelitian. Sebelum melakukan

estimasi ECM dan analisis deskriptif, harus dilakukan beberapa tahapan seperti uji
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stasionesritas data, menentukan panjang lag dan uji derajat kointegrasi. Setelah data

diestimasi menggunakan ECM.

a. Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Konsep yang dipakai untuk menguji stasioner suatu data runtut waktu adalah uji akar

unit. Apabila suatu data runtut waktu bersifat tidak stasioner, maka dapat dikatakan

bahwa data tersebut tengah menghadapi persoalan akar unit. Keberadaan persoalan

akar unit bisa terlihat dengan cara membandingkan nilai t-statistics hasil regresi

dengan nilai test Augmented Dickey Fuller.

b. Uji Derajat Integrasi

Apabila pada uji akar unit di atas data runtut waktu yang diamati belum stasioner,

maka langkah berikutnya adalah melakukan uji derajat integrasi untuk mengetahui

pada derajat integrasi ke berapa data akan stasioner.

c. Uji Kointegrasi

Alternatf uji kointegrasi yang sekarang telah banyak digunakan adalah uji kointegrasi

yang dikembangkan oleh Johansen. Uji yang dikembangkan Johansen dapat

digunakan untuk menentukan kointegrasi sejumlah variabel. Selain itu alternatif uji

kointegrasi lainnya dapat juga dengan melakukan uji engle-Granger (EG).

d. Error Correction Model

Apabila lolos dari uji kointegrasi, selanjutnya akan diuji dengan menggungkan model

linier dinamis ntuk mengetahui kemungkinan terjadinya peruabahn struktural, sebab

hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel bebas dan variabel terikat
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dari hasil uji kointegrasi tidak akan berlaku setiap saat. Secara singkat, proses

bekerjanya persamaan ECM sebagai berikut:

∆Yt = β0 + β1∆Xt + β2∆Xt-1 + β3ECt-1 + ɛt …..(12)

Dimana ∆ merupakan perubahan pertama dan ECt-1 adalah variabel koreksi kesalahan

periode sebelumnya.



III. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis Kausalitas Antara Tingkat Inflasi

Dan Pengangguran di Provinsi Lampung. Periode penelitian yang diambil dari tahun

1998-2015 dan dengan memakai pendekatan teori dari Kurva Phillips. Variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitan ini adalah Inflasi (INF) dan Tingkat

Pengangguran (TP).

Tabel 5. Deskripsi Data Input

Nama Data Satuan Ukuran Runtut Waktu Sumber Data

Inflasi Persen (%) Tahunan BPS, 2016

Pengangguran Persen (%) Tahunan BPS, 2016

B. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data sekunder . Data ini bersumber dari

Badan Pusat Statistik dan Website Resmi. Selain itu digunakan pula buku-buku yang

berkaitan sebagai referensi yang dapat menunjang penelitian ini.  Data yang

digunakan merupakan jenis data time series yang dimulai 1998 sampai 2015.
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C. Batasan Variabel

Batasan atau definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Data inflasi yang digunakan adalah tingkat inflasi Provinsi Lampung yang

diperoleh dari Badan Pusat Statistik, selama periode 1998-2015.

2. Data pengangguran yang digunakan adalah tingkat pengangguran terbuka di

Indonesia yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, selama periode 1998-

2015.

D. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode menggunakan metode

Granger Causality Test dan Error Correction Model (ECM). Analisis data yang

dilakukan mengunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif. Pendekatan kuantitatif

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan

untuk melihat sampel tertentu (Sugiyono, 2012). Penelitian Kuantitatif banyak

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga kesimpulan penelitian akan

lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik atau penampilan lainnya.

Sedangkan pendekatan deskriptif merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan

atau memberikan gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui

sampel atau umum. Pendekatan deskriptif dilakukan dengan melihat pergerakan
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variabel secara grafis dan meninjau kejadian-kejadian dibalik pergerakan variabel

tersebut.

E. Tehnik Estimasi

1. Uji Stationary (Unit Root Test)

Stasioneritas merupakan salah satu prasyarat penting dalam model ekonometrika

untuk data runtut waktu (time series). menunjukkan mean, varians dan autovarians

(pada variasi lag) tetap sama pada waktu kapan saja data itu dibentuk atau dipakai,

artinya dengan data yang stasioner model time series dapat dikatakan lebih stabil.

Apabila data yang digunakan dalam model ada yang tidak stasioner, maka data

tersebut dipertimbangkan kembali validitas dan kestabilannya, karena hasil regresi

yang berasal dari data yang tidak stasioner akan menyebabkan spurious regression.

Spurious regression adalah regresi yang memiliki R2 yang tinggi, namun tidak ada

hubungan yang berarti dari keduanya (Gujarati, 2009).

Salah satu konsep formal yang dipakai untuk mengetahui stasioneritas data adalah

melalui uji akar unit (unit root test). Uji ini merupakan pengujian yang populer,

dikembangkan oleh David Dickey dan Wayne Fuller dengan sebutan Augmented

Dickey-Fuller (ADF) Test. Jika suatu data time series tidak stasioner pada orde nol,

I(0), maka stasioneritas data tersebut bisa dicari melalui order berikutnya sehingga

diperoleh tingkat stasioneritas pada order ke-n first difference atau I(1), atau second

difference atau I(2), dan seterusnya. Hipotesis untuk pengujian adalah:
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H0 : δ = 0 (terdapat unit root, tidak stasioner)

H0 : δ ≠ 0 (tidak terdapat unit root, stasioner)

Seluruh data yang digunakan dalam regresi dilakukan uji akar unit dengan

berpatokan pada nilai batas kritis ADF. Hasil uji akar unit dengan membandingkan

hasil t-hitung dengan nilai kritis McKinnon. Jika hasil uji menolak hipotesis adanya

unit root untuk semua variabel, berarti semua adalah stasionar atau dengan kata lain,

variabel-variabel terkointegrasi pada I (0), sehingga estimasi akan dilakukan dengan

menggunakan regresi linier biasa (OLS). Jika hasil uji unit root terhadap level dari

variabel-variabel menerima hipotesis adanya unit root, berarti semua data adalah

tidak stasioner atau semua data terintegrasi pada orde I (1). Jika semua variabel

adalah tidak stasioner, estimasi terhadap model dapat dilakukan dengan teknik

kointegrasi (Gujarati, 2009).

2. Penentuan Lag Optimum

Penentuan lag optimum bertujuan untuk mengetahui berapa banyak lag yang

digunakan dalam estimasi Granger Causality Test. Penentuan lag optimum diperoleh

dari nilai Akaike Information Crtiterion (AIC) yang paling minimum pada

keseluruhan variabel yang akan diestimasi. Penentuan panjang lag optimal dapat

dilakukan dengan menggunakan kriteria informasi yang tersedia. Kandidat lag yang

dipilih adalah panjang lag menurut kriteria Akaike Information Crtiterion (AIC). Lag

optimum akan ditemukan pada spesifikasi model yang memberikan nilai AIC paling

minimum (Gujarati, 2009).
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3. Uji Kointegrasi

Konsep kointegrasi pada dasarnya adalah untuk mengetahui kemungkinan adanya

hubungan keseimbangan jangka panjang pada variabel-variabel yang diobservasi.

Dalam konsep kointegrasi, dua atau lebih variabel runtun waktu tidak stasioner akan

terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sejalan dengan berjalannya waktu,

meskipun bisa terjadi masing-masing variabelnya bersifat tidak stasioner. Bila

variabel runtun waktu tersebut terkointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil

dalam jangka panjang (Widarjono, 2013).

Uji kointegrasi adalah uji ada tidaknya hubungan jangka panjang antara variabel

bebas dan variabel terikat. Uji ini merupakan kelanjutan dari uji stationary. Tujuan

utama uji kointegrasi ini adalah untuk mengetahui apakah residual terkointegrasi

stationary atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan yang

stabil dalam jangka panjang. Sebaliknya jika tidak terdapat kointegrasi antar variabel

maka implikasi tidak adanya keterkaitan hubungan dalam jangka panjang. Istilah

kointegrasi dikenal juga dengan istilah error, karena deviasi terhadap ekuilibrium

jangka panjang dikoreksi secara bertahap melalui series parsial penyesuaian jangka

pendek. Ada beberapa macam uji kointegrasi, antara lain:

a. Uji Kointegrrasi Engel-Granger

Penggunaan kointegrasi EG didasarkan atas uji ADF (C,n), ADF (T,4) dan statistik

regresi kointegrasi CRDW (Cointegration Regression Durbin Watson). Dasar

pengujian ADF (C,n), ADF (T,4) adalah Statistic Dickey-Fuller, sedangkan uji
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CDRW didasarkan atas nilai Durbin Watson Ratio, dan keputusan penerimaan atau

penolakannya didasarkan atas angka statistik CDRW (Gujarati, 2009).

b. Uji Kointegrasi Johansen

Alternatif uji kointegrasi yang banyak digunakan saat ini adalah uji kointegrasi yang

dikembangkan oleh Johansen. Uji ini dapat digunakan untuk beberapa uji vector. Uji

kointegrasi ini mendasarkan diri pada kointegrasi sistem equations. Apabila

dibandingkan dengan uji kointegrasi Engle-Granger CDRW, metode Johansen tidak

menuntut adanya sebaran data yang normal (Gujarati, 2009).

Untuk uji kointegrasi menggunakan hipotesa sebagai berikut:

H0 = tidak terdapat kointegrasi

Ha = terdapat kointegrasi

Kriteria pengujiannya adalah:

H0 ditolak dan Ha diterima, jika nilai trace statistic > nilai kritis trace

H0 diterima dan Ha ditolak, jika nilai trace statistic < nilai kritis trace

4. Uji Kausalitas Granger

Setelah menguji lag optimum tahapan selanjutnya adalah melakukan uji kausalitas

Granger yang digunakan untuk mengetahui hubungan saling mempengaruhi antara

variabel endogen. Uji kausalitas Granger melihat pengaruh masa lalu terhadap

kondisi sekarang. Uji kausalitas Granger pada dasarnya mengasumsikan bahwa

informasi yang relevan untuk memprediksi variabel X dan Y adalah hanya terdapat
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pada kedua data urut waktu dari kedua variabel tersebut. Untuk menguji secara

empirik hipotesis ini menggunakan analisis kausalitas Granger antara dua variabel

atau lebih. Uji kausalitas Granger merupakan sebuah metode untuk mengetahui

dimana suatu variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen dan di sisi lain

variabel independen tersebut dapat menempati posisi variabel dependen. Hubungan

seperti ini disebut hubungan kausal atau timbal balik (Gujarati, 2009).

Model Dasar:

Keterangan:

Xt = Tingkat Inflasi

Yt = Tingkat Pengangguran

m = Jumlah lag

µ t dan vt = Disturbance Error

α,β,δ dan φ = Koefisien masing-masing variabel diasumsikan bahwa µ t dan vt tidak

berkorelasi
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Diasumsikan bahwa gangguan μt dan νt tidak berkorelasi hasil-hasil regresi kedua

bentuk model ini akan menghasilkan empat kemungkinan mengenai nilai

koefisien-koefisien yaitu (Gujarati, 2009):

Maka terdapat kausalitas satu arah dari variabel X terhadap variabel Y.

Maka terdapat kausalitas satu arah dari variabel Y terhadap variabel X.

Maka tidak terdapat kausalitas baik antara variabel X dan Y maupun antara variabel

Y terhadap variabel X.

Maka terdapat kausalitas dua arah baik antara X terhadap Y maupun antara variabel

Y terhadap variabel X.
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Kausalitas adalah hubungan dua arah. Dengan demikian, jika terjadi kausalitas dalam

model ekonometrika maka tidak terdapat variabel independen, semua variabel

merupakan variabel dependen. Ada atau tidaknya kausalitas diuji melalui uji F atau

dapat dilihat dari probabilitasnya (Widarjono, 2010).

Untuk melihat kausalitas Granger dapat dilihat dengan membandingkan F-statistik

dengan nilai kritis F-tabel pada tingkat kepercayaan (1%, 5% atau 10%) dan dapat

diihat dari membandingkan nilai probabilitasnya dengan tingkat kepercayaan (1%,

5% atau 10%). Jika seluruh variabel memiliki nilai F-statistik lebih besar dari nilai F-

tabel pada tingkat signifikan, maka kedua variabel tersebut memiliki kausalitas dua

arah.

Kriteria penolakan dan penerimaan:

F-Stat > F-Tabel = Ho ditolak

F-Stat < F-Tabel = Ho diterima

INF dan Tingkat Pengangguran

Ho ditolak: terdapat hubungan kausalitas antara Tingkat Inflasi dan Pengangguran

Ho diterima: tidak terdapat hubungan kausalitas antara Tingkat Inflasi dan

Pengangguran
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5. Pengujian Arah Kausalitas

Sebagaimana model dasar dari uji kausalitas Granger yang telah dijabarkan di atas,

maka model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengujian Arah Kausalitas INF dan UN

INF → UN dan UN → INF

Keterangan:

INFt = Tingkat Inflasi

UNt = Unemployment Rate (Tingkat Pengangguran)

m = lag (kelambanan)

µ t dan vt = Disturbance Error

α,β,δ dan φ = Koefisien masing-masing variabel diasumsikan bahwa µ t dan vt tidak

berkorelasi

6. Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model)

Pendekatan model Error Correction Model (ECM) pertama kali diperkenalkan

oleh Sargan dan dikembangkan oleh Hendry yang kemudian dipopulerkan oleh

Engle-Granger. Model ECM digunakan di dalam mengatasi masalah data time

series yang tidak stasioner dan masalah regresi lancung. Setelah melakukan uji
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stasioner dan uji kointegrasi, pengujian dilanjutkan dengan uji ECM. Data yang

sebelumnya tidak stasioner pada tingkat level, tetapi stasioner pada tingkat diferensi

dan kedua variabel terkointegrasi maka menunjukkan adanya hubungan atau

keseimbangan jangka panjang. Lain hal dengan kesimbangan jangka pendek mungkin

saja ada ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan inilah perlu dilakukan penyesuaian

(adjusment). Model dalam penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi

ketidakseimbangan disebut model ECM (Widarjono, 2013).

Koreksi ketidakseimbangan jangka pendek menggunakan model ECM dengan

memasukkan penyesuaian. Model Error Correction Model (ECM) mempunya ciri

khas dengan dimasukannya unsur Error Correction Term (ECt) dalam model. ECt

merupakan hal terpenting dalam model ECM. Besarnya koefisien ECt menunjukkan

kecepatan penyesuaian (speed of adjustment) jangka pendek untuk kembali ke

keseimbangan jangka panjangnya. Apabila koefisien ECt signifikan secara statistik,

maka spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian adalah valid.

Model ECM menyatakan bahwa jika dua variabel stasioner pada tingkat diferensi dan

kedua variabel juga saling berkointegrasi, maka hubungan antara keduanya dapat

diekspresikan ke dalam bentuk ECM. Model ECM mempunyai beberapa kegunaan

namun yang paling utama bagi pekerjaan ekonometrika adalah mengatasi masalah

data time series yang tidak stasioner dan masalah regresi lancung (spurious

regression) (Gujarati, 2003).
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Variabel di dalam penelitian ini mempunyai model regresi sederhana sebagai berikut:

∆INFt =  α0 + α1∆UNt + α2∆UNt-1 + α3 (UNt-1 - α0 - INFt-1) + ɛt ..…(17)

∆INFt = Perubahan tingkat inflasi pada tahun t

∆UNt = Perubahan tingkat pengangguran pada tahun t

ECM baku didasarkan pada asumsi bahwa pasar selalu berada dalam

ketidakseimbangan dan keinginan selalu tidak sama dengan yang terjadi. Kondisi ini

menyebabkan seseorang akan menanggung biaya yang berkaitan dengan kondisi itu

di mana biaya terdiri dari fungsi biaya kuadratik periode tunggal. Fungsi ini terdiri

atas dua komponen, yaitu: biaya ketidakseimbangan dan biaya penyesuaian. Fungsi

kuadratik periode tunggal dapat ditulis sebagai berikut (Insukindro 1990).

Ct =  α1 (INFt – INFt*)2 + α2 [(1–β) INFt]
2 …..(18)

Keterangan: INFt = tingkat inflasi aktual; INFt* = tingkat inflasi harapan;

dan β = kelambanan waktu

Penurunan Model Koreksi Kesalahan atau penurunan model dinamik dapat

diturunkan melalui analisis optimasi terhadap biaya ketidakseimbangan dan

penyesuaian. Berkaitan dengan hal ini, dalam penulisan ini akan digunakan model

koreksi kesalahan yang diaplikasikan pada fungsi linier sederhana. Dianggap bahwa

tingkat inflasi (INFt) dipengaruhi oleh tingkat pengangguran (UNt) dan dinyatakan

dalam hubungan jangka panjang atau keseimbangan sebagai berikut ini:

INF*t = α0 + α1UNt …..(19)

α0 > 0, 0 < α1 < 1 dan α2 <0
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Jika INF*t berada pada pada titik keseimbangan terhadap UNt berarti persamaan di

atas terpenuhi. Akan tetapi, dalam sistem ekonomi pada umumnya jarang sekali

terjadi keseimbangan seperti yang diinginkan sehingga bila INF*t mempunyai nilai

yang berbeda dengan nilai keseimbangan maka terjadilah perbedaan antara sisi kanan

dan sisi kiri persamaan (12) sebesar:

Ut = INF*t - α0 - α1UNt …..(20)

Nilai perbedaan (Ut) dikenal sebagai kesalahan ketidakseimbangan atau

disequilibrium error (Thomas, 1997: 383). Dengan mengikuti pendekatan yang

dikembangkan oleh Domowitz dan Elbadawi, Insukindro (1998), merumuskan fungsi

biaya kuadrat periode tunggal sebagai berikut.

Ct =  b1 [(INFt - U - INFt*)2 + b2 [(1–B) (INFt - Ut - Zt)]
2 …..(21)

= 2b1 (INFt – U – INFt*) + 2b2 (1-B) (INFt - Ut - Zt) .….(22)

= b1 (INFt – U - INFt*) + b2 (1-B) (INFt - Ut - Zt) …..(23)

Keterangan:

C = Fungsi biaya yang dihadapi pelaku ekonomi; INF*t = tingkat inflasi yang

diinginkan dalam jangka panjang; UNt = Tingkat pengangguran; U = Variabel syok;

B = Operasi kelambanan; Zt = Vektor variabel yang mempengaruhi variabel terikat.

Komponen pertama persamaan (21) mencerminkan biaya ketidakseimbangan dan

komponen kedua merupakan biaya penyesuaian. Dengan meminimisasi persamaan

(21) terhadap INFt dan mensubstitusikan Zt sebagai fungsi dari Ut akan diperoleh

persamaan:
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INFt = α0 + α1UNt + α2UNt-1 + α3INFt-1 + α4Ut + α5Ut-1 …..(24)

Persamaan (24) mencerminkan hubungan jangka pendek atau ketidakseimbangan

yang meliputi nilai aras dan kelambanan variabel tingkat inflasi dan tingkat

pengangguran. Permasalahan lain akan muncul jika ternyata aras variabel dalam

persamaan di atas tidak stasioner adalah jika diestimasi dengan metode OLS maka

akan menyebabkan munculnya regresi lancung (Thomas, 1997). Untuk mengatasi

permasalahan ini maka persamaan di atas perlu diparameterisasi ulang menggunakan

perubahan (delta) aras variabel, sehingga menjadi persamaan berikut ini:

∆INFt = α1∆UNt + α2(INFt - α0 - α1∆UNt)t-1 + α3∆Ut + α4∆Ut-1 …..(25)

Persamaan di atas menjelaskan perubahan INF (ΔINFt) masa sekarang dipengaruhi

oleh perubahan UN (ΔUNt) dan kesalahan ketidakseimbangan atau komponen koreksi

kesalahan (error correction term) periode sebelumnya. Jika diamati lebih lanjut akan

terlihat bahwa persamaan di atas hanya meliputi kelambanan satu periode sehingga

ini dikenal sebagai first period order ECM (Insukindro, 1999). Persamaan di atas

sering diparameterisasi lebih lanjut menjadi persamaan berikut ini:

∆INFt = α0 + α1∆UNt + α2∆UNt-1 + α3(UNt-1 - INFt-1) + α4∆Ut + α5∆Ut-1 …..(26)

Atau persamaan di atas bisa ditulis menjadi:

∆INFt = α0 + α1∆UNt + α2∆UNt-1 + α3ECT + α4∆Ut + α5∆Ut-1 .....(27)

Atau dapat ditulis menjadi:

DINFt = α0 + α1DUNt + α2DUNt-1 + α3ECt-1 + ɛt ....(28)
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Dimana (D) merupakan perubahan pertama dan ECt-1 adalah variabel koreksi

kesalahan periode sebelumnya.

Model persamaan ECM tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk

logaritma natural sebagai berikut:

DlnINFt = β0 + β1DlnUNt + β2DlnUNt-1 + β3ECt-1 + ɛt ....(29)

Dengan uraian sebagai berikut:

DlnINFt = perubahan logaritma natural tingkat inflasi

DlnUNt = perubahan logaritma natural tingkat pengangguran

DlnUNt-1 = perubahan logaritma natural tingkat pengangguran dengan lag 1

ECt = Koreksi kesalahan

Jika nilai ECt tidak signifikan, maka tingkat inflasi menyesuaikan diri dengan

perubahan tingkat pengangguran pada waktu yang sama. Sebaliknya, jika nilai ECt

signifikan berarti tingkat inflasi menyesuaikan diri dengan perubahan tingkat

pengangguran tidak pada waktu yang sama.

Untuk membahas ECt ini, misalkan kita mempunyai hubungan jangka panjang atau

keseimbangan antara dua variabel tingkat inflasi dan pengangguran sebagai berikut:

INFt = β0 + β1UNt

Jika tingkat inflasi berada pada titik keseimbangan terhadap tingkat pengangguran

maka keseimbangan antara dua variabel tingkat inflasi dan pengangguran pada

persamaan sebelumnya terpenuhi. Namun di dalam sistem ekonomi pada umumnya

keseimbangan variabel-variabel ekonomi jarang sekali ditemui. Bila INFt mempunyai
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nilai yang berbeda dari nilai keseimbangannya maka perbedaan sisi kiri dan sisi

kanan pada persamaan sebelumnya yaitu:

ECt = INFt - β0 - β1UNt

Nilai perbedaan ECt ini disebut sebagai kesalahan ketidakseimbangan (disequilibrium

error). Oleh karena itu jika ECt sama dengan nol tentunya tingkat inflasi dan

pengangguran adalah dalam kondisi keseimbangan. Dikarenakan sistem dalam

variabel-variabel ekonomi jarang dalam kondisi keseimbangan maka kita hanya

melakukan observasi hubungan ketidakseimbangan jangka pendek dengan

memasukkan unsur kelambangan atau lag.

7. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

terikat maupun bebas dan juga galat (error term) mempunyai distribusi normal

atau apakah data sudah tersebar secara normal. Uji normal diperlukan untuk

mengetahui kenormalan error term baik variabel bebas maupun terikat, apakah data

sudah menyebar secara normal atau belum. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi residual antara

lain Jarque-Bera Test (Gujarati, 2009).
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Hipotesis:

H0 diterima: residual terdistribusi normal

H0 ditolak: residual tidak terdistribusi normal

Kriteria pengujiannya yaitu:

a. Jika Jarque Bera < Chi Square (χ2) tabel H0 diterima, yang berarti residual

terdistribusi normal.

b. Jika Jarque Bera > Chi Square (χ2) tabel H0 ditolak, yang berarti residual

tidak terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel

peubah. Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear antara

variabel-variabel bebas. Adanya hubungan linear tersebut akan menyebabkan

kesulitan dalam melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Pengujian terhadap gejala multikolinearitas di dalam penelitian ini yakni dengan

melihat seberapa besar korelasi parsial antar variabel dependen (Gujarati, 2009).

Hipotesis:

H0 diterima: tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen

H0 ditolak: terdapat multikolinearitas antar variabel independen

Kriteria pengujiannya yaitu:

a. Jika koefisien korelasi < 0,85 H0 diterima, berarti tidak terdapat masalah

multikolinearitas di dalam model.
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b. Jika koefisien korelasi > 0,85 H0 ditolak, berarti terdapat masalah

multikolinearitas di dalam model.

c. Uji Heteroskedatisitas

Heteroskedastisitas adalah varian dari residual model regresi yang digunakan dalam

penelitian tidak homokedastis, dengan kata lain tidak konstan. Pengujian

heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah varian dari residual konstan atau

tidak. Apabila variabel tidak konstan, maka kondisi tersebut dikatakan tidak

homoskedastis atau mengalami heteroskedastisitas. Untuk menguji apakah terjadi

heteroskedastisitas atau tidak, penelitian ini menggunakan metode uji White (Gujarati,

2009).

Hipotesis:

H0 diterima: residual model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas

H0 ditolak: residual model regresi terdapat masalah heteroskedastisitas

Kriteria pengujiannya yaitu:

a. Jika Obs*R square (χ2) hitung < Chi Square (χ2) tabel H0 diterima, yang

berarti residual model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

b. Jika Obs*R square (χ2) hitung > Chi Square (χ2) tabel H0 ditolak, yang berarti

residual model regresi terdapat masalah heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) yang terjadi antara anggota-anggota dari

serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkain waktu (time series). Uji

autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara data dalam

variabel pengamatan. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya atau penganggu suatu periode

berkorelasi dengan kesalahan pengganggu periode sebelumnya. Autokorelasi sering

terjadi pada sampel dengan data bersifat time series. Untuk menguji asumsi klasik ini,

penelitian ini menggunakan metode Breusch-Godfrey yang merupakan

pengembangan dari metode Durbin-Watson. Dimana metode ini lebih dikenal dengan

nama metode Lagrange Multiplier (LM) (Gujarati, 2009).

Hipotesis:

H0 diterima: tidak terdapat masalah autokorelasi

H0 ditolak: terdapat masalah autokorelasi

Kriteria pengujiannya yaitu:

a. Jika Obs*R square (χ2) hitung < Chi Square (χ2) tabel H0 diterima, yang

berarti tidak terdapat masalah autokorelasi.

b. Jika Obs*R square (χ2) hitung > Chi Square (χ2) tabel H0 ditolak, yang berarti

terdapat masalah autokorelasi.
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F. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan komponen utama yang diperlukan untuk dapat menarik

kesimpulan dari suatu penelitian, uji hipotesis juga digunakan untuk mengetahui

keakuratan data. Uji hipotesis dibagi menjadi beberapa pengujian diantaranya

adalah (Gujarati, 2009):

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t-statistik)

Uji t statistik untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel

bebasnya terhadap variabel terikatnya. Uji ini dilakukan dengan membandingkan

t-hitung atau t-statistik dengan t-tabel. Tahapan pengujian hipotesis secara parsial

(t-statistik) adalah:

1) Menentukan H0 dan Ha,

Jika hipotesis positif, maka: Jika hipotesis negatif, maka:

H0 : βi = 0 Ho : βi = 0

Ha : βi > 0 Ha : βi < 0

2) Menentukan tingkat keyakinan dan daerah kritis (Df = n-k-1)

3) Menentukan t-tabel kemudian membandingkan nilai t-tabel dan nilai t-statistik.

Hipotesis yang digunakan dalam uji t yaitu:

H0 ditolak: variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen

H0 diterima: variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen

Jika kita menolak H0 atau menerima Ha berarti secara statistik variabel independen

signifikan mempengaruhi variabel dependen dan sebaliknya jika kita menerima H0
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dan menolak Ha berarti secara statistik variabel independen tidak signifikan

mempengaruhi variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu:

a. Jika nilai statistik positif, t-statistik < t-tabel H0 diterima, sedangkan jika

t-statistik > t-tabel maka H0 ditolak.

b. Jika nilai statistik negatif, t-statistik > t-tabel H0 diterima, sedangkan jika

t-statistik < t-tabel maka H0 ditolak.

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F-statistik)

Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan menggunakan

uji F-statistik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel

bebas yang terdapat dalam model secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

H0 : βi = 0, maka variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruhi

variabel terikat.

Ha : βi ≠ 0, maka variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel

terikat.

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:

a. Jika Fhitung > Ftabel H0 ditolak, yang berarti variabel bebas secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika Fhitung < Ftabel H0 diterima, yang berarti variabel bebas secara bersama-sama

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di Provinsi Lampung pada tahun 1998-2015

dengan menggunakan uji kausalitas Granger menunjukkan adanya hubungan

kausalitas satu arah antara perubahan tingkat inflasi dengan perubahan tingkat

pengangguran. Pola kausalitas satu arah antara variabel perubahan tingkat

pengangguran dengan perubahan tingkat inflasi yaitu perubahan tingkat

pengangguran menyebabkan/mempengaruhi perubahan tingkat inflasi.

2. Teori kurva Phillips berlaku di Provinsi Lampung pada tahun 1998-2015.

Pada pendekatan Augmented Phillips Curve, variabel perubahan tingkat

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan tingkat

inflasi.

3. Adanya hubungan keseimbangan dalam jangka panjang antara tingkat inflasi

dan pengangguran di Provinsi Lampung tahun 1998-2015.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari peneltian ini, maka saran yang diusulkan peneliti untuk

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung dan dapat menjadi sebuah pertimbangan untuk

pembangunan ekonomi Provinsi Lampung di masa mendatang adalah :

1. Sebagai pertimbangan bagi Pembuat Kebijakan agar menjaga atau

menurunkan tingkat pengangguran dan menjaga stabilitas harga. Penurunan

tingkat pengangguran dilakukan dengan memperluas kesempatan kerja agar

tingkat pengangguran dan new comers dapat terserap secara optimal dan

pengendalian harga dilakukan untuk menjaga stabilitas harga barang dan jasa.

Pemerintah Daerah maupun Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) di era

Pemerintahan Presiden Indonesia Joko Widodo harus mengendalikan harga

agar permintaan barang dan jasa tetap stabil dengan meningkatkan suplai

bahan pangan.

2. Upaya stabilitas harga dengan pengendalian harga dilakukan dengan cara

menjaga kelancaran suplai distribusi barang guna mengantisipasi berlebihnya

permintaan agregat yang dapat meningkatkan tingkat inflasi. Karena jika

terjadi kelangkaan persediaan barang, tentu saja harga akan meningkat yang

menyebabkan meningkatnya tingkat inflasi. Hal ini bisa dikarenakan adanya

pungutan liar di titik-titik tertentu pada saat proses distribusi barang yang akan

menghambat waktu pengiriman barang dan juga adanya penimbunan barang

oleh pihak-pihak tertentu yang akan mengurangi suplai barang, bisa juga

dikarenakan biaya distribusi barang yang cukup tinggi serta transportasi untuk
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proses distribusi yang kurang atau tidak memadai dan juga akses jalan yang

sulit saat pendistribusian barang. Hal ini membutuhkan peran pemerintah agar

proses distribusi barang dapat berjalan dengan lancar, pemerintah harus

meminimalisir adanya pungutan liar saat proses distribusi barang di lokasi-

lokasi tersebut dan memantau harga pendistribusian barang yang terlalu tinggi

untuk ditekan agar tidak menghambat distribusi barang serta memperbaiki

infrastruktur guna kelancaran transportasi dan akses jalan pada saat proses

distribusi barang. Jika permintaan agregat tinggi maka bisa dikatakan inflasi.

Sejalan dengan teori inflasi karena tarikan permintaan atau Demand Pull

Inflation, inflasi ini biasanya terdapat pada masa perekonomian sedang

berkembang pesat. Daya beli yang tinggi akan mendorong permintaan

melebihi total produk yang tersedia. Permintaan aggregate meningkat lebih

cepat (misalnya karena bertambahnya pengeluaran pemerintah) dibandingkan

dengan potensi produktif perekonomian, akibatnya terjadi inflasi.

3. Pada saat adanya shok kenaikkan harga BBM yang sesuai target atau dibawah

target maka kenaikkan shok tersebut merupakan kenaikkan yang terantisipasi,

tetapi jika saat adanya shok kenaikkan harga BBM yang melebihi target atau

prediksi kenaikkan harga BBM melebihi standarnya maka kenaikkan itu

merupakan kenaikkan shok yang tidak terantisipasi. Pemerintah harus

memperhatikan keadaan setelah terjadinya shok kenaikkan harga BBM

dengan lonjakan yang tinggi karena BBM merupakan salah satu input dari

produksi dan distribusi, jika harga input naik maka akan meningkatkan harga
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bahan pangan yang akan memicu peningkatan inflasi. Salah satu upaya

mengantisipasinya yaitu pemerintah  harus melakukan pengalihan subsidi

BBM untuk membiayai eksplorasi dan eksploitasi energi alternatif. Solusi lain

adalah anggaran yang seharusnya untuk subsidi BBM dialokasikan untuk

membangun kilang minyak sendiri, Kendati keuntungannya kecil tetapi dapat

dinikmati dalam jangka panjang daripada diserahkan kepada asing dengan

keuntungan besar tetapi hanya jangka pendek dan penderitaan masyarakat

terus berkepanjangan karena ketergantungan pada harga minyak luar negeri.

Sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor minyak,

pemerintah seharusnya berupaya untuk meningkatkan produksi minyak

nasional dengan perbaikan iklim investasi di sektor pertambangan minyak.

Kasus kenaikkan inflasi ini sejalan dengan teori inflasi dorongan biaya atau

Cosh Push Inflation, inflasi ini terjadi bila ada biaya produksi mengalami

kenaikan secara terus-menerus. Kenaikkan biaya produksi dapat berawal dari

kenaikkan harga input seperti kenaikkan upah minimum, kenaikkan bahan

baku, kenaikkan tarif listrik, kenaikkan BBM, dan kenaikkan-kenaikkan input

lainnya yang mungkin semakin langka dan harus diimpor dari luar negeri.

4. Bagi para peneliti lain yang ingin meneliti mengenai tingkat inflasi dengan

pengangguran di Provinsi Lampung, untuk penelitian selanjutnya diharapkan

dapat menambahkan variabel lain yang memberi pengaruh dominan terhadap

tingkat inflasi maupun pengangguran.
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